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pembacanya pada umumnya.  
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kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan modul ini. Akhir kata, semoga modul ini dapat memberikan 

kontribusi bagi kemajuan wawasan keilmuan dan memberi ide-ide baru untuk 
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MODUL I 

PRINSIP PENGEMBANGAN SILABUS 

 

A. Pengertian Silabus  

            Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Kompetensi Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai 

dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan 

sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.  

           Silabus kurikulum 2013 adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 

kedalam materi pokok pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk 

penilaian.2 Silabus di KTSP adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

mata pelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang 

mencakup standar kompensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indicator, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh ssetiap 

satuan pendidikan (sekolah/madrasah). Atau silabus adalah uraian yang lebih rinci 

mengenai kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar yang harus dimiliki 

oleh peserta didik sehubungan dengan suatu mata pelajaran, atau kelompok mata 

pelajaran tertentu. Silabus adalah rencana pembelajaran untuk satu semester, 

dimana didalamnya terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media dan sumber serta alat evaluasi yang 

digunakan. Dalam hal pembelajaran tematik maka silabus dikembangkan untuk 

pembelajaran satu tema satu silabus. Jadi nantinya akan tertulis silabus tema apa, 

yang kemudian dimasukkan beberapa kompetensi dasar beberapa bidang studi 

yang ada didalamnya. 

           Silabus disusun berdasarkan standar isi yang didalamnya berisikan 

Identitas Mata Pelajaran,   Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), 

Materi Pokok/ Pembelajaan, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber 

Belajar. Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam mengembangkan 
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pembelajaran seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. Silabus merupakan sumber 

pokok dalam penyususnan rencana pembelajaran. 

 

 B. Prinsip Pengembangan Silabus  

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangakan beberapa prinsip. 

Prinsip tersebut  merupakan kaidah yang akan menjiwai proses pembelajaran. 

Terdapat beberapa prinsip yang harus dijadikan dasar dalam pengembangan 

silabus, diantaranya : 

1. Ilmiah Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus 

harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.  

2. Relevan Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi 

dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, 

emosional, danspiritual peserta didik. 

3. Sistematis Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi. 

4. Konsisten. 

5. Adanya hubungan yang konsisten (ajak, taat asas) antara kompetensi dasar, 

indicator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, 

dan sistem penilaian. 

6. Memadai Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang 

pencapaian kompetensi dasar. 

7. Aktual dan Kontekstual Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan 

peristiwa yang terjadi.  

8. Fleksibel Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman 

peserta didik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 

masyarakat. 
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9. Menyeluruh Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(kognitif, afektif, psikomotor). 

 

 C. Pengembangan Silabus  

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah melalui kelompok 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan 

dinas pendidikan.  

1. Disusun secara mandiri oleh guru sejauh guru yang bersangkutan mampu 

mengenalikarakteristik peserta didik, kondisi sekolah dan lingkungannya. 

2. .Apabila guru mata pelajaran karena suatu hal belum dapat melaksanakan 

pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat 

mengusahakan untuk membentuk kelompok guru matapelajaran untuk 

mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah tersebut.  

3. Di SD/MI semua guru kelas 1 sampai kelas IV, menyusun silabus secara 

bersama.  

4. Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus secara mandiri, 

sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekolah lain melalui forum MGMP/ 

PKG untuk bersama-sama mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh 

sekolah dalam ruang lingkup MGMP/ PKG setempat.  

5. Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi penyusunana silabus dengan 

membentuk suatu tim yang terdiri dari para guru berpengalamn di bidangnya 

masing-masing. 
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 D. Komponen dan Langkah-langkah Pemgembangan Silabus  

1. Komponen silabus Silabus  

memuat sekurang-kurangnya komponen-komponen berikut ini: 

a, Identitas silabus  

b. Standar kompetensi  

c. Kompetensi dasar  

d. Materi pokok/pembelajaran 

 e. Kegiatan pembelajaran 

 f. Indikator penilaian  

g. Alokasi waktu 

h. Sumber belajar 

 2. Langkah-langkah pengembangan silabus  

a. Mengisi identitas silabus Identitas terdiri dari nama sekolah/madrasah, 

kelas, mata pelajaran, dan semester.  

b. Menuliskan Standar Kompetensi Standar kompetensi adalah kualifikasi 

kemamapuan peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai yang diharapkan dicapai pada 

mata pelajaran tertentu. Standar Kompetensi diambil dari Standar Isi 

(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) Mata pelajaran. 

Sebelum.menuliskam Standar Kompetensi, penyusun terlebih dahulu 

mengkaji Standar Isi mata pelajaran dengan memerhatikanhal-hal berikut: 

1) Urutan berdasarkan konsep dasar ilmu dan SK atau KD. 

2) Keterkaitan antarstandar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran. 

3) Keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar antar mata 

pelajaran. Menuliskan kompetensi dasar.  

a) Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan minimal yang 

harus dimiliki peserta didik dalam rangka menguasai SK mata 

pelajaran tertentu. Kompetensi dasar dipilih dari yang tercantum 

dalam standar isi.  
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b) Merumuskan Indikator Indikator merupakan tanda-tanda atau cirri-

ciri yang mengambarkanpencapaian kompetensi dasar yang 

ditandai oleh perubahan perilaku yang ditandai oleh perubahan 

perilaku yang dapat diukur, observasi (diamati) yang mencakup 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator dan KD 

merupakan tanda-tanda kemampuan peserta didik untuk 

pencapaian kompetensi yang merupakan kemampuan sikap, 

berpikir, dan bertidak secara konsisten. Pembuatan indikator 

diperlukan krteria yaitu, Sesuai tingkat perkembangan berpikir 

siswa, mengacu pada pencapaian SK dan KD, menunjukkan 

pencapaian hasil belajar secara utuh (kognitif, efektif, psikomotor), 

Mengelaborasi karakteristik materipembelajaran yang relevan, 

meggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati.  

c. Mengidentifikasikan Materi Pokok Pembelajaran Materi pembelajaran 

merupakan subtansi isi yang harus dipelajari dan dikuasai peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Subtansi isi yang berupa fakta, konsep, 

prinsip, dalil, hukum, kaidah, prosedur, keterampilan sikap dan nilai. 

Artinya penyususnan sialabus tidak hanya mengientifikasi materi pokok 

tetapi sampai pada materi pembelajaran. Dalam mengidentifikasi materi 

pokok pembelajaran harus dipertimbangkan:  

1) Relevansi materi pokok dengan indikator KD-SK  

2) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual peserta didik. 

3) Kebermamfaatan bagi peseta didik 

4) Strutur keilmuan  

5) Kedalaman dan keluasan materi  

6) Alokasi waktu 

7) Tingkat kepentingan 

8) Layak dipelajari 

9) Menarik minat 
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d. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran Kegiatan dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 

para pendidik agar mereka dapat bekerja dan melaksanakan proses 

pembelajaran secara professional sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

2) Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu tuntutan 

kompeteansi dasar secara utuh.  

3) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian rangkaian kegiatan yang 

harus dilakukan oleh siswa secara berurutan untuk mencapai 

kompetensi dasar  

4) Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa  

5) Materi kegiatan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.  

6) Perumusan kegiatan pembelajaran harus jelas memuat materi yang 

harus dikuasai untuk mencapai kompetensi dasar.  

7) Penentuan langakh-langkah pembelajaran. 

e. Penilaian Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

bedasarkan indikator. Di dalam penilaian ini tedapat tiga kompenen 

terpenting, yang meliputi teknik penilaian, bentuk instumen, contoh 

instrumen.  

f. Menetukan Alokasi Waktu Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu, dengan 

memperhatikan: 

1) Minggu efektif per semester  

2) Alokasi waktu mata pelajaran 

3) Jumlah standar kompetensi-kompetensi dasar per semester 

4) Membagi alokasi waktu perjumlah SK-KD dengan memerhatikan 

tingkat kerumitan dan keluasan materi. 

5) Menentukan Sumber Belajar Sumber belajar merupakan segala sesuatu 

yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat berupa: 
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buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, lingkungan, dan 

sebagainya 

 

E. Kesimpulan  

 Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Kompetensi Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai 

dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu.  

Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Silabus kurikulum 2013 adalah rencana pembelajaran pada 

suatu mata pelajaran atau tema tertentu. Dalam merancang silabus 

pembelajaran seseorang harus mengetahui prinsip-prinsipnya serta komponen 

dan langkah-langkah penyusunan silabus, sehingga nantiya kita bisa 

mempermudah kita dalam pembuatan silabus.  
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MODUL II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 

A. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 

silabus.  Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu 

kompetensi dasar yang terdiri atas satu indicator atau beberapa indicator untuk 

satu kali pertemuan atau lebih. 

RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum 

mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun persiapan 

mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang 

produktif, termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan silabus mempunyai perbedaan, 

meskipun dalam hal tertentu mempunyai persamaan. Silabus memuat hal-hal 

yang perlu dilakukan siswa untuk menuntaskan suatu kompetensi secara utuh, 

artinya di dalam suatu silabus adakalanya beberapa kompetensi yang sejalan 

akan disatukan sehingga perkiraan waktunya belum tahu pasti berapa 

pertemuan yang akan dilakukan. Sementara itu, rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah penggalan-penggalan kegiatan yang perlu dilakukan oleh 

guru untuk setiap pertemuan. Didalamnya harus terlihat tindakan apa yang 

perlu dilakukan oleh guru untuk mencapai ketuntasan kompetensi serta 

tindakan selanjutnya setelah pertemuan selesai. 

 

B. Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk:  

1. mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar 

mengajar;  

2. dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, sistematis dan 

berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, 
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dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis 

dan terencana. 

 

C. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih 

terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain rencana 

pelaksanaan pembelajaran berperan sebagai scenario proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya bersifat luwes 

(fleksibel) dan memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan dengan 

respon siswa dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya. 

 

D. Unsur-Unsur Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penyusunan RPP 

Unsur-unsur pokok yang terkandung dalam RPP meliputi: 

1. Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran, kelas, semester, dan 

waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan). 

2. Kompetensi dasar dan indikator-indikator yang hendak dicapai. 

3. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai kompetensi dasar dan indikator. 

4. Kegiatan pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus 

dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan 

sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator). 

5. Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian 

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan 

pem-belajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. 

6. Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan diguna-

kan untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil 

penilaian). 
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E. Prinsip-Prinsip Penyusunan RPP 

RPP pada dasarnya merupakan kurikulum mikro yang menggambarkan 

tujuan/kompetensi, materi/isi pembelajaran, kegiatan belajar, dan alat evaluasi 

yang digunakan. Efektivitas RPP tersebut sangat dipengaruhi beberapa prinsip 

perencanaan pembelajaran berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kondisi siswa. 

2. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

3. Perencanaan pembelajaran harus memperhitungkan waktu yang tersedia 

4. Perencanaan pembelajaran harus merupakan urutan kegiatan pembelajaran 

yang sistematis. 

5. Perencanaan pembelajaran bila perlu dilengkapi dengan lembaran 

kerja/tugas dan atau lembar observasi. 

6. Perencanaan pembelajaran harus bersifat fleksibel. 

7. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan pada pendekatan sistem yang 

mengutamakan keterpaduan antara tujuan/kompetensi, materi, kegiatan 

belajar dan evaluasi. 

Prinsip-prinsip tersebut harus dijadikan landasan dalam penyusunan 

RPP. Selain itu, secara praktis dalam penyusunan RPP, seorang guru harus 

sudah menguasai bagaimana menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, 

bagaimana dalam memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan kom-

petensi dasar, bagaimana memilih alternatif metode mengajar yang dianggap 

paling sesuai untuk mencapai kompetensi dasar, dan bagaimana 

mengembangkan evaluasi proses dan hasil belajar. 

 

F. Komponen Penyusunan RPP 

Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut 

permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses terdiri dari : 

1. Identitas Mata Pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi : satuan pendidikan, kelas, 

semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, 

jumlah pertemuan. 
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2. Standar Kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 

peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/ atau semester 

pada suatu mata pelajaran. 

3. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 

indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/ atau 

diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 

menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 

6. Materi Ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indicator pencapaian kompetensi. 

7. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

KD dan beban belajar. 

8. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar pembelajaran agar peserta 

didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indicator yang telah 

ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indicator dan 
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kompetensi yang hendak dicapai pada setiap indicator dan kompetensi yang 

hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran 

tematik digunakan untuk peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/MI. 

9. Kegiatan pembelajaran 

a. Pendahuluan  

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan, guru : (1) 

menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; (2) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari; (3) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai; dan (4) menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

b. Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi. 

c. Penutup  

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktifitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman 

atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak 

lanjut.  
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10. Penilaian Hasil Belajar 

Prosedur dan instrument penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indicator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada 

standar penilaian. 

11. Sumber Belajar  

            Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

 

G. Langkah-Langkah Penyusunan RPP 

Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dapat ditempuh 

langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Mengisi kolom identitas 

2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 

ditetapkan 

3. Menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan yang terdapat 

pada silabus yang telah disusun. 

4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK, KD, dan Indikator 

yang telah ditentukan (lebih rinci dari KD dan Indikator, pada saatsaat 

tertentu rumusan indikator sama dengan tujuan pembelajaran, karena 

indikator sudah sangat rinci sehingga tidak dapat dijabarkan lagi). 

Rumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulan penafsiran ganda. 

5. Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/pembelajaran 

yang terdapat dalam silabus. Materi ajar merupakan uraian dari materi 

pokok/pembelajaran 

6. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 

7. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

awal, inti, dan akhir. Langkah-langkah pembelajaran berupa rincian 

skenario pembelajaran yang mencerminkan penerapan strategi 

pembelajaran termasuk alokasi waktu setiap tahap. Dalam merumuskan 
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langkah-langkah pembelajaran juga harus mencerminkan proses 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

8. Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang digunakan. 

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik 

penskoran, dll. Tuliskan prosedur, jenis, bentuk, dan alat/instrumen yang 

digunakan untuk menilai pencapaian proses dan hasil belajar siswa, serta 

tindak lanjut hasil penilaian, seperti: remedial, pengayaan, atau 

percepatan. Sesuaikan dengan teknik penilaian berbasis kelas, seperti: 

penilaian hasil karya (product), penugasan (project), kinerja 

(performance), dan tes tertulis (paper & pen). 

 

Berkaitan dengan penyusunan RPP ini, terdapat beberapa catatan yang 

perlu diperhatikan oleh para guru, yaitu: 

1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan secara 

nasional untuk seluruh mata pelajaran harus dijadikan acuan utama dalam 

merumuskan komponen-komponen RPP. Karena itu, rumusan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sekalipun sudah dituliskan dalam 

silabus, perlu tetap dituliskan kembali dalam RPP agar dapat terlihat 

secara langsung keterkaitannya dengan komponen yang lainnya dan 

menjadi titik tolak untuk menentukan materi pembelajaran, indikator 

ketercapaian kompetensi, media, metoda, kegiatan pembelajaran serta 

menentukan cara penilaian. 

2. Penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator-indikator ketercapaian 

kompetensi perlu dipahami oleh guru. Setelah itu guru harus mampu 

menuliskannya dalam RPP dengan menggunakan rumusan-rumusan yang 

tepat, terukur, dan operasional. Ketidakmampuan guru dalam merumuskan 

indikator-indikator tersebut akan mempengaruhi pencapaian kompetensi 

dasar, yang akhirnya berakibat terhadap rendahnya kemampuan yang 

dimiliki siswa. 

3. Dalam penentuan materi pembelajaran pada umumnya guru sering 

menjadikan buku teks sebagai titik tolak dan sumber utama pembelajaran. 
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Hal ini akan membawa akibat bahwa seluruh proses pembelajaran akan 

berada di sekitar buku teks tersebut. Dalam RPP yang dikembangkan, 

sebenarnya buku teks hanya merupakan salah satu sumber. Sumber itu 

tidak hanya hanya buku, namun ada buku, alat, manusia, lingkungan 

maupun teknik yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Sebenarnya 

dengan adanya kompetensi dasar dan indikator akan memudahkan 

penentuan materi. Apabila kompetensi dasar dan indikator ada dalam 

kawasan belajar kognitif, maka sifat materi yang akan disajikanpun akan 

berkenaan dengan pengetahuan ataupun pemahaman. Demikian pula 

halnya untuk kawasan belajar afektif maupun psikomotor. Materi 

pembelajaran ini dapat diuraikan secara terinci atau cukup dengan pokok-

pokok materi saja, dan materi terinci nantinya dapat dilampirkan. Materi 

pembelajaran sifatnya bermacam-macam ada yang berupa informasi, 

konsep, prinsip, keterampilan dan sikap. Sifat dan materi tersebut akan 

membawa implikasi terhadap metoda yang akan digunakan dan kegiatan 

belajar yang harus ditempuh oleh siswa. 

4. Dalam penentuan atau pemilihan kegiatan pembelajaran perlu disesuaikan 

metoda mana yang paling efektif, efesien, dan relevan dengan pencapaian 

kompetensi dasar dan indikator. Penentuan metode pembelajaran harus 

memungkinkan terlaksananya cara belajar siswa aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. Guru perlu memilih kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

benar-benar efektif dan efesien dengan mempertimbangkan: 

a. Karakteristik kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

b. Keadaan siswa, mencakup perbedaan-perbedaan individu siswa seperti 

kemampuan belajar, cara belajar, latar belakang, pengalaman, dan 

kepribadiannya. 

c. Jenis dan jumlah fasilitas/sumber belajar yang tersedia untuk dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

d. Sifat dan karakteristik masing-masing metode yang dipilih untuk 

mencapai kompetensi dasar. 
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H. Kesimpulan 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam 

silabus. Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk : (1) 

mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar 

mengajar; (2) dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional, 

sistematis dan berdaya guna. 

Fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar ( kegiatan pembelajaran ) agar lebih 

terarah dan berjalan secara efektif dan efisien.  

1. Unsur-unsur pokok yang terkandung dalam RPP meliputi: 

a. Materi pokok  

b. Identitas mata pelajaran  

c. Kompetensi dasar dan indikator-indikator 

d. Kegiatan pembelajaran  

e. Alat dan media  

f. Penilaian dan tindak lanjut  

2. Prinsip perencanaan pembelajaran berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kondisi siswa. 

b. Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

c. Perencanaan pembelajaran harus memperhitungkan waktu yang 

tersedia 

d. Perencanaan pembelajaran harus merupakan urutan kegiatan 

pembelajaran yang sistematis. 

e. Perencanaan pembelajaran bila perlu dilengkapi dengan lembaran 

kerja/tugas dan atau lembar observasi. 

f. Perencanaan pembelajaran harus bersifat fleksibel. 

g. Perencanaan pembelajaran 

3. Komponen Penyusunan RPP adalah: 

a. Identitas Mata Pelajaran 
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b. Standar Kompetensi 

c. Kompetensi Dasar 

d. Indikator Pencapaian Kompetensi 

e. Tujuan Pembelajaran 

f. Materi Ajar 

g. Alokasi Waktu 

h. Metode Pembelajaran 

i. Kegiatan pembelajaran 
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MODUL III 

PRINSIP PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN PKN 

 

 

A.    Konsep Dasar Bahan Ajar dan Kegunaanya 

Secara garis besar definisi konsep adalah suatu hal umum yang menjelaskan 

atau menyusun suatu peristiwa, objek, situasi, ide, atau akal pikiran dengan tujuan 

untuk memudahkan komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk 

berpikir lebih baik. Pengertian lainnya mengenai konsep ialah abstraksi suatu ide 

atau gambaran mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep 

dinyatakan juga sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai 

macam karakteristik. Pengertian konsep juga dikemukakan oleh beberapa ahli.  

Singarimbun dan Effendi menyatakan bahwa pengertian konsep adalah 

generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk 

menggambarkan barbagai fenomena yang sama.” Konsep merupakan suatu 

kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Dalam 

merumuskan kita harus dapat menjelaskannya sesuai dengan maksud kita 

memakainya.  

Menurut National Centre for Competency Based Training, pengertian bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang dimaksudkan 

dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya 

mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa belajar. Menurut Panen  mengungkapkan 

bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.   

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) bahan ajar merupakan 

informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran. 
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Menurut Sudjana bahan ajar merupakan suatu pendekatan yang  digunakan 

oleh seorang guru atau pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran 

melalui tahapan-tahapan tertentu sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar 

mengajar. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahan ajar adalah secara garis besar 

terdiri dari pengetahuan keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam 

rangka mencapai standar kompetensi yang telah di tentukan. 

Menurut    Wingkel bahan ajar adalah bahan yang digunakan untuk belajar 

dan mencapai tujuan intruksional, dimana siswa harus melakukan sesuatu 

terhadap sesuatu menurut perilaku tertentu.  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran, yakni sebagai 

representasi (wakil) dari penjelasan guru di depan kelas. Keterangan-keterangan 

guru, uraian-uraian yang harus disampaikan guru, dan informasi yang harus 

disajikan guru dihimpun di dalam bahan ajar. Dengan demikian, guru juga akan 

dapat mengurangi kegiatannya menjelaskan pelajaran, memiliki banyak waktu 

untuk membimbing siswa dalam belajar atau membelajarkan siswa. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan  bahan ajar adalah kumpulan dari materi 

materi pelajaran  yang disusun dan dikemas secara sistematis baik berupa cetak 

maupun non cetak, yang dapat digunakan  dalam belajar dan pembelajaran. 

Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai 

cara  oleh  beberapa  ahli  dan  masing-masing  ahli  mempunyai kriteria sendiri-

sendiri  pada  saat  mengelompokannya.   

Menurut Belawati  bahan  ajar dikelompokan ke dalam tiga kelompok besar, 

yaitu jenis bahan ajar cetak, noncetak, dan bahan ajar display 

1.  Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam 

kertas,yang dapat  berfungsi untuk  keperluan pembelajaran atau penyampaian 

 info. Dari   sudut pandang teknologi pendidikan, bahan  ajar dalam beragam 

bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran. Sebagai 
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bagian dari media pembelajaran, bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang 

tidak sedikit dalam proses pembelajaran. Salah satu alas an mengapa bahan 

ajar  cetak masih merupakan media utama dalam paket bahan ajar di sekolah-

sekolah, karena sampai saat  ini bahan  ajar cetak masih  merupakan media 

yang paling  mudah diperoleh  dan lebih standar dibanding program komputer 

,disamping   memiliki   kelebihan,   bahan   ajar   cetak   juga   memiliki 

kelemahan diantaranya yaitu tidak mampu mempresentasikan gerakan. 

Kategori bahan ajar cetak diantaranya yaitu: 

a.   Modul 

Terdiri     dari     bermacam-macam     bahan tertulis yang digunakan 

untuk belajar mandiri. 

b.   Handout 

Merupakan  bermacam-macam  bahan  cetak yang dapat 

memberikan informasi kepada siswa. Handout ini terdiri dari catatan (baik 

lengkap maupun  kerangkanya  saja),  tabel, diagram, peta,  dan  materi-

materi tambahan lain. Lembar kerja siswa Termasuk di dalamnya lembar 

kasus, daftar bacaan, lembar praktikum, lembar 

pengarahan  tentang  proyek  dan  seminar, lembar kerja, dll. 

2.      Bahan Ajar Non Cetak 

American Hospital Association  mencatat kelebihan dan kekurangan dari 

masing-masing jenis bahan ajar noncetak sebagai berikut.Kelebihan dan 

Kekurangan Jenis Bahan Ajar Noncetak Jenis Bahan Ajar Non Cetak 

Kelebihan Kekurangannya adalah sebagai berikut: 

a. OHT (Overhead Transparancies) 

1) Penggunaan proyektor yang dapat dioperasikan dapat di kontrol 

langsung oleh pengajar. 

2) Hanya membutuhkan sedikit persiapan. 

3) Persiapan mudah dan murah. 

4) Khususnya bermanfaat untuk kelas besar. 

5) Membutuhkan alat yang khusus untuk mengoperasikannya. 
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6) Proyektornya terlalu besar jika dibandingkan  dengan proyektor 

lainya.Audio 

7) Mudah dipersiapkan dengan menggunkan tape biasa. 

8) Dapat diaplikasikan dihampir semua mata pelajaran 

9) alatyang digunakan kompak, mudah dibawa, dan mudah dioperasikan. 

10) Fleksibel dan mudah diadaptasi, baik secara sendiri atau terkait dengan 

bahan-bahan lainnya. 

11) Mudah diperbanyak dan murah. 

12) Ada kecendrungan penggunaannya berlebihan 

13) Aliran informasi yang disampaikan sangat fixed. 

 

b. Video 

1) Bermanfaat untuk menggambarkan gerakan, keterkaitan, dan 

memberikan dampak terhadap topic yang dibahas. 

2) Dapat diputar ulang. 

3) Dapat dimasukan teknik film lain, seperti animasi. 

4) Dapat dikombinasikan antara gambar diam dengan gerakan. 

5) Ongkos produksinya mahal. 

6) Tidak kompatibel untuk beragam format video. 

 

c.  Slide 

1) Berwarna dan subjeknya asli. 

2) .Mudah direvisi dan diperbaharui. 

3) Dapat dikombinasikan dengan audio. 

4) Dapat dimanfaatkan untuk kelompok atauindividu. 

5) Membutuhkan alat khusus untuk mengoperasikannya. 

6) Sekuen dapat terganggu jika dioperasikan secara individual. 

 

d.  Computer    Based 

1) Material Interaktif dengan siswa. 

2) Dapat diadaptasi sesuai kebutuhan siswa. 
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3) Dapat mengontrol hardware media lain. 

4) Memerlukan computer dan pengetahuan programmer. 

5) Membutuhkan hardware khusus untuk proses pengembangan dan 

penggunaannya. 

6) Hanya efektiv bila digunakan untuk penggunaan seseorang atau 

beberapa orang dalam kurun waktu tertentu 

 

e.  Bahan Ajar Display 

Pada   umumnya, bahan ajar display digunakan oleh guru pada saat 

menyampaikan informasi kepada siswa di depan kelas. Jenis bahan ajar 

display diantaranya adalah flipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto, dan 

realita.  . 
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B.     Aspek-aspek Ruang Lingkup Materi Pembelajaran PKN  

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut. 

A. Persatuan dan Kesatuan bangsa. meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta 

lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,  sumpah pemuda, 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan 

negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

keterbukaan dan jaminan keadilan 

B. Norma, hukum dan peraturan. Meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata 

tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 

daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistim 

hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional 

C. Hak asasi manusia. Meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, 

penghormatan dan perlindungan HAM 

D. Kebutuhan Warga Negara. Meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai 

warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan 

pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri , Persamaan atau 

kedudukan setiap warga Negara yang sama. Artinya setiap warga Negara 

dipandang sama. 

E. Konstitusi Negara. Meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, serta 

Hubungan dasar negara dengan konstitusi 

F. Kekuasan dan Politik. Meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 

pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 

politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 

pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 

G. Pancasila. Meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 

negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 
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terbuka. Dalam materi ini sekaligus menanamkan sikap-sikap pada anak yang 

sesuai dengan sila dalam pancasila beserta butir-butirnya.  

H. Globalisasi. Meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri 

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 

organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 

            Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan   meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta 

lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, 

sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan 

jaminan keadilan. 

2. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tata tertib dalam kehidupan keluarga, 

tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 

daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegaraan, sistem 

hukum dan peradilan nasional. 

3. Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 

masyarakat anggota masyarakat, instrumen nasional dan instrumen HAM, 

pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 

4. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong-royong, harga diri sebagai 

warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 

pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasidiri, persamaan kedudukan 

warga Negara. 

5. Konstitusi negara, meliputi: proklamaasi kemerdekaan dan konstitusi yang 

pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan 

dasar negara dengan konstitusi. 

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi: (a) prinsip 

relevansi, (b) konsistensi, dan (c) kecukupan. Prinsip relevansi artinya materi 

pembelajaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya adanya keajegan 

antara bahan ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Misalnya, 
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kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang 

harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. Prinsip kecukupan artinya 

materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, 

dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu 

banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 

mempelajarinya. 

Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh guru dan harus 

dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar 

menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis 

besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar meliputi : (a) mengidentifikasi aspek-

aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

menjadi acuan atau rujukan pemilihan bahan ajar, (b) mengidentifikasi jenis-jenis 

materi bahan ajar, (c) memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi., dan (d) memilih 

sumber bahan ajar. Secara lengkap, langkah-langkah pemilihan bahan ajar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu 

perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

harus dipelajari atau dikuasai siswa. Aspek tersebut perlu ditentukan, karena 

setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi 

yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan berbagai jenis 

aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi 

jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek 

kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, 

prinsip dan prosedur (Reigeluth, 1987). Materi jenis fakta adalah materi berupa 

nama-nama objek, nama tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama 

bagian atau komponen suatu benda, dan lain sebagainya. Materi konsep berupa 

pengertian, definisi, hakekat, inti isi. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, 
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postulat adagium, paradigma, teorema.Materi jenis prosedur berupa langkah-

langkah mengerjakan sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon, 

cara-cara pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel listrik.Materi 

pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan (apresisasi), 

internalisasi, dan penilaian. Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari 

gerakan awal, semi rutin, dan rutin. 

Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk jenis fakta, 

konsep, prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebih daripada satu jenis materi. 

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka guru akan 

mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkannya. Setelah jenis materi 

pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memilih jenis materi 

tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting untuk 

keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap jenis materi pembelajaran memerlukan 

strategi pembelajaran atau metode, media, dan sistem evaluasi/penilaian yang 

berbeda-beda. Misalnya, metode mengajarkan materi fakta atau hafalan adalah 

dengan menggunakan “jembatan keledai”, “jembatan ingatan” (mnemonics), 

sedangkan metode untuk mengajarkan prosedur adalah “demonstrasi”. 
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C.     Kesimpulan  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran, yakni sebagai 

representasi (wakil) dari penjelasan guru di depan kelas. 

Aspek-aspek ruang lingkup materi pembelajaran PKn  meliputi persatuan 

dan kesatuan, Hak Asasi Manusia, Kebutuhan Warga Negara, Konstitusi Negara, 

Kekuasaan dan Politik, pancasila, dan Globalisasi. 

Pengembangan materi atau bahan ajar PKn dapat menggunakan tiga 

pendekatan yakni pendekatan Expanding community approach, pendekatan 

konsep serta pendekatan spiral. 
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MODUL IV 

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM) 

 

 

A. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. KKM harus ditetapkan diawal 

tahun ajaran oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata 

pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki 

karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan pendidik atau forum MGMP 

secara akademis menjadi pertimbangan utama penetapan KKM.Kriteria 

ketuntasan minimal menjadi acuan bersam pendidik, peserta didik, dan 

orangtua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap penilaian disekolah berhak untuk mengetahuinya. Satuan pendidikan 

perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses dengan mudah oleh 

peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan minimal harus 

dicantumkan dalam laporan hasil belajar (LBH) sebagai acuandalam 

menyikapi hasil belajar peserta didik. 

Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 

menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 

menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan 

peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus ditetapkan sebelum awal tahun 

ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui 

batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan pendidik dalam 

menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Acuan kriteria tidak diubah 

secara serta merta karena hasil empirik penilaian. Pada acuan norma, kurva 

normal sering digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik 

jika diperoleh hasil rata-rata kurang memuaskan. Nilai akhir sering dikonversi 

dari kurva normal untuk mendapatkan sejumlah peserta didik yang melebihi 

nilai 6,0 sesuai proporsi kurva. Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk 
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melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan 

layanan remedial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi 

yang sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal. 

Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan 

berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau 

beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama. 

Pertimbangan pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi 

pertimbangan utama penetapan KKM. 

Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian 

kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka 

maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketuntasan secara 

nasional diharapkan mencapai minimal 75. Satuan pendidikan dapat memulai 

dari kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional kemudian 

ditingkatkan secara bertahap. 

Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. 

Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses 

dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan 

minimal harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai 

acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik. 
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B. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Fungsi kriteria ketuntasan minimal: 

1. Sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik sesuai 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi dasardapat 

diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetapkan.Pendidik 

harus memberikan respon yang tepat terhadap pencapaian kompetensi dasar 

dalam bentuk pemberian layanan remedial atau layanan pengayaan; 

2. Sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 

penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator 

ditetapkan KKMyang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. Peserta 

didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti penilaian agar 

mencapai nilai melebihi KKM.  Apabila hal tersebut tidak bisa dicapai, 

peserta didik harus mengetahui KD-KD yang belum tuntas dan perlu 

perbaikan; 

3. Dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan evaluasi 

program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 

keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan 

pencapaian KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu hasil pencapaian KD 

berdasarkan KKM yang ditetapkan perlu dianalisis untuk mendapatkan 

informasi tentang peta KD-KD tiap mata pelajaran yang mudah atau sulit, 

dan cara perbaikan dalam proses pembelajaran maupun pemenuhan sarana 

prasarana belajar di sekolah; 

4. Merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan 

antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan pencapaian 

KKM merupakan upaya yang harus dilakukan bersama antara pendidik, 

peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang tua. Pendidik 

melakukan upaya pencapaian KKM dengan memaksimalkan proses 

pembelajaran dan penilaian. Peserta didik melakukan upaya pencapaian 

KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan pembelajaran serta mengerjakan 

tugas-tugas yang telah didesain pendidik. Orang tua dapat membantu 

dengan memberikan motivasi dan dukungan penuh bagi putra-putrinya 
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dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan pimpinan satuan pendidikan 

berupaya memaksimalkan pemenuhan kebutuhan untuk mendukung 

terlaksananya proses pembelajaran dan penilaian di sekolah; 

5. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiapmata 

pelajaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksimal mungkin untuk 

melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan pencapaian KKM 

merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan program pendidikan. Satuan pendidikan dengan KKM 

yang tinggi dan dilaksanakan secara bertanggung jawab dapat menjadi tolok 

ukur kualitas mutu pendidikan bagi masyarakat. 

 

C. Kesimpulan 

1. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan 

2. Fungsi penetapan KKM adalah sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai 

kompetensi peserta didik sesuai KD mata pelajaran yang diikuti, sebagai 

acuan bagi peserta didik untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti 

pembelajaran, dapat digunakan sebagai bagian komponen dalam melakukan 

evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakandi sekolah, sebagai 

“kontrak” pedagogik antara pendidik, peserta didik dan 

masyarakat(khususnya orang tua atau wali murid) serta sebagai target satuan 

pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap mata pelajaran. 
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MODUL V 

KOMPONEN KKM DAN CARA MENGHITUNG KKM 

 

 

 

A. Pengertian KKM 

KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal) Istilah kriteria dalam penilaian 

sering juga disebut sebagai  tolak ukur atau standar. Kriteria, tolak ukur, 

standar adalah  sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal 

untuk sesuatu yang diukur. Kriteria Ketuntasan Minimal adalah salah satu 

prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi, yakni menggunakan 

kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria yang 

digunakan adalah nilai yangpaling rendah untuk menyatakan peserta didik 

mencapai ketuntasan. Kriteria Ketuntasan Minimal biasanya menggunakan 

sepuluh jenjang penilaian yaitu dari 1 sampai 10 atau dari 1 sampai 100. 

Memudahkan evaluator (guru) dalam melakukan penilaian terhadap objek 

yang akan dinilai karena ada patokan yang diikuti. Untuk menjawab 

mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan.Untuk 

mengekang masuknnya unsur subjektif yang ada pada diri penilai. Dengan 

adanya KKM, maka hasil evaluasi akan sama meskipun dilakukan dalam 

waktu yang berbeda dan dalam kondisi fisik penilai yang  berbeda 

pula. Memberikan arahan kepada evaluator (guru) apabila evaluatornya lebih 

dari satu 
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B. Prinsip Penetapan KKM 

Berikut ini beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menetapkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

1. Penetapan KKM adalah kegiatan pengambilan keputusan yang dapat 

dilakukan secara kualitatif (kemampuan akademis peserta didik) dan 

kuantitatif (kesepakatan rentang angka). 

2. KKM setiap Kompetensi Dasar (KD) merupakan rerata dari indikator pada 

KD tersebut. 

3. KKM mata pelajaran merupakan rerata semua KKM KD dalam satu 

semester dan dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar peserta didik. 

4. Indikator adalah acuan pembuatan instrumen penilaian, sehingga setiap 

indikator memerlukan perbedaan nilai KKM. 

 

C. Model Penetapan KKM 

Satuan pendidikan dalam menetapkan KKM dapat memilih salah satu dari 

dua model berikut. 

1. Lebih dari satu KKM 

Satuan pendidikan dapat memilih setiap mata pelajaran yang memiliki 

KKM berbeda. Misalnya. KKM IPA (76), Matematika (72), Bahasa 

Indonesia (74), dan seterusnya. KKM juga dapat ditentukan berdasarkan 

rumpun mata pelajarannya. Contohnya, rumpun MIPA (Matematika dan 

IPA) memiliki KKM 73, rumpun bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris) memiliki KKM 75, dan rumpun IPS (IPS dan PPKn) memiliki 

KKM 78. 

2. Satu KKM 

Satuan pendidikan dapat memilih satu KKM untuk semua mata pelajaran. 

Setelah KKM tiap mata pelajaran ditentukan, maka KKM satuan 

pendidikan dapat ditetapkan dengan memilih KKM yang terendah, rerata, 

atau modus dari seluruh KKM mata pelajaran. 

 

 

https://www.amongguru.com/panduan-cara-penyusunan-kkm-kurikulum-2013-terbaru-tahun-2017/
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D. Komponen Penyusunan KKM 

KKM dirumuskan setidaknya dengan memperhatikan 3 (tiga) aspek: 

karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata pelajaran (kompleksitas 

materi atau kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung) pada 

proses pencapaian kompetensi. 

1. Karakteristik Peserta Didik 

a. Karakteristik peserta didik (intake) diketahui dengan memperhatikan 

kualitas peserta didik yang dapat diidentifikasi dari hasil tes awal, nilai 

rapor, atau hasil ujian jenjang sebelumnya. 

b. Karakteristik peserta didik bagi peserta didik baru kelas 1 SD dapat 

diketahui dari hasil tes awal yang dilakukan oleh satuan pendidikan. 

c. Karakteristik peserta didik baru kelas VII SMP dapat dilihat dari rerata 

nilai rapor SD, nilai Ujian Sekolah SD, dan hasil seleksi masuk peserta 

didik baru di jenjang SMP. 

2. Karakteristik Mata Pelajaran (Kompleksitas) 

a. Karakteristik Mata Pelajaran (kompleksitas) adalah tingkat kesulitan 

dari masing-masing mata pelajaran. 

b. Penetapan tingkat kompleksitas mata pelajaran adalah dengan 

memperhatikan hasil analisis jumlah KD, kedalaman KD, keluasan 

KD, dan perlu tidaknya pengetahuan prasyarat. 

3. Kondisi Satuan Pendidikan (Daya Dukung) 

a. Kondisi satuan pendidikan atau daya dukung, antara lain meliputi : 

b. kompetensi pendidik; 

c. jumlah peserta didik dalam satu kelas; 

d. predikat akreditasi sekolah; dan 

e. keyalakan sarana prasarana sekolah. 
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E. Langkah – langkah Penetapan KKM 

Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata 

pelajaran. Langkah penetapan KKM  adalah sebagai berikut: 

1. Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 

mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas. Hasil 

penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK hingga KKM mata 

pelajaran; 

2. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran 

disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam 

melakukan penilaian; 

3. KKM yang ditetapkan disosialisaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan; 

4. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian 

dilaporkan kepada orang tua/wali peserta didik. Pedoman yang selanjutnya 

dikenal dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal atau sering disingkat 

dengan KKM ini, dikonstruk dari berbagai hal yang mana hal tersebut 

berkaitan erat dengan faktor yang harus dilibatkan dalam mencapai 

kompetensi di setiap mata pelajaran. Hal tersebut antara lain: tingkat 

kesukaran materi, sarana yang tersedia dan kemampuan siswa.  

5. Berikut adalah langkah-langkah dalam menentukan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM): 

a. Hitunglah jumlah Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap 

kelas. 

b. Tentukan kekuatan/ nilai untuk setiap aspek / komponen sesuai dengan 

kemampuan masing-masing aspek. 

c. Aspek kompleksitas. Semakin komplek (sukar) KD maka nilainya 

semakin rendah, dan semakin mudah KD maka nilainya semakin 

tinggi. 

d. Aspek sumber daya pendukung (sarana). Semakin tinggi sumber daya 

pendukung maka nilainya semakin tinggi. 
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e. Aspek intake. Semakin tinggi kemampuan awal siswa (intake) maka 

nilainya semakin tinggi pula. 

f. Jumlah nilai setiap komponen, selanjutnya dibagi tiga untuk 

menentukan KKM setiap KD. 

g. Jumlahkan seluruh KKM KD, selanjutnya dibagi dengan jumlah KD 

untuk menentukan KKM mata pelajaran 

h. KKM setiap mata pelajaran pada setiap kelas tidak sama, tergantung 

pada kompleksitas KD, daya dukung, dan potensi siswa. 

 

Langkah penghitungannya: 

Untuk mencari KKM per KD 

     ∑bobot soal 

       3 

a.       80+80+70 =76,6 

                 3 

b.      70+80+70=73,3 

         3 

c.       65+80+65= 70 

         3 

d.      65+80+65 =70 

                3 

Mencari nilai KKM Mapel: 

 ∑KKM KD 

  ∑KD/indikator 

77+73+70+70     =     290    =   72,5 

4                       4 

Nilai KKM Mapel merupakan angka bulat, maka nilai KKM 72,5 

dibulatkan menjadi 73 
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F. Langkah – langkah Pelaksanaan Penilaian Kelas 

 

 Menurut Sarwiji Suwandi dan Asep Jihad langkah-langkah penilaian 

adalah: 

1. Penetapan indikator pencapaian belajar Indikator dirumuskan dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur, seperti: 

mengidentifikasi, menghitung, membedakan, menyimpulkan, 

menceritakan kembali, mendemonstrasikan, mempraktikkan, dan 

mendeskripsikan. Indikator ini dikembangkan oleh guru dengan 

memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap peserta didik. 

Indikator-indikator pencapaian hasil belajar dari setiap kompetensi dasar 

merupakan acuan yang digunakan acuan untuk melakukan 

penilaian.Contoh penetapan SK, KD dan indikator. 

SK : memahami identitas diri dan keluarga, serta sikap saling     

menghormati dalam kemajemukan keluarga. 

KD :  

1:1 mengidentifikasi identitas diri, keluarga, dan kerabat. 

1:2 menceritakan pengalaman diri 

Indikator        : 

a. siswa dapat meyebutkan identitas diri secara lisan di depan teman 

temannya 

b. Siswa dapat menceritakan pengalamannya dalam bentuk karangan 

sederhana.  

2. Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pemetaan standar kompetensi dilakukan untuk untuk memudahkan guru 

dalam memnentukan tehnik penilaian.  

3. Penetapan tehnik penilaian 

Dalam memilih tehnik penilaian, harus memeperhatikan ciri indikator. 

Contoh: 

a. Apabila tuntutan indikator melakuan sesuatu, maka tehnik 

penilaiannya adalah unjuk kerja. 



41 
 

b. Apabila tuntutan indikatorny berkaitan dengan pemahaman konsep, 

maka tehnik penilaiannya adalah tertulis. 

c. Apabila tuntutan indikatornya memuat unsur penyelidikan, maka 

tehnik penilaiannya adalah proyek 

 

Menurut Daryanto langkah-langkah penilaian adalah: 

1 Perencanaan. Perencanaan evaluasi belajar mencakup perencanaan tujuan 

pelaksanaan evaluasi, menetapkan aspek-aspek yang dinilai (kognitif, afektif 

dan psikomotorik), memilih tehnik yang akan dipergunakan dalam evaluasi, 

menyusun alat-alat ukur yang dipergunakan (angket, wawancara, check 

list dll), menentukan kriteria yang akan dijadikan peganga atau patokan dalam 

evaluasi dan menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi (kapan dan berapa 

kali evaluasi dilaksanakan) 

2 Pengumpulan Data. Pengumpulan data dilaksanakan dengan  melaksanakan 

pengukuran. Misalnya dengan melaksanakan wawancara, tes belajar,   Suatu 

tes belajar dapat dikatakan sebagai tes yang baik apabila materi yang 

tercamtum dalam item-item tes tersebut merupakan  pilihan yang cukup 

representatif terhadap materi pelajaran yang diberikan di kelas yang 

bersangkutan.  

 

G. Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat kami simpulkan bahwa Proses dan komponen 

penelian KKM itu secara dengan baik dengan proses penghitungannya dan di 

dari pengamatan seorang guru baik itu dalam sikap dan kemauan belajara 

peserta didik, dapat simpulkan bahwa nilai pun sesuai dangan baik 
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MODUL VI 

STRATEGI PEMBELAJARAN PKN 

 

A. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Dick dan Carey mengatakan (Dalam Etin Solihatin 2013), “Strategi 

pembelajaran adalah komponen umum dari suatu set materi dan prosedur 

pembelajaran yang akan digunakan secara bersama-sama.”. Strategi 

pembelajaran adalah spesifikasi untuk memilih dan mengurutkan kejadian 

dan aktifitas dalam pembelajaran. Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh 

dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka 

kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam membantu usaha belajar peserta didik, 

mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan 

ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Menurut Sanjaya (2007:177–286) ada beberapa strategi 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru: 

1. Strategi pembelajaran ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 

ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajran yang 

berorientasi kepada guru, dikatakan demikian sebab dalam strategi ini 

guru memegang peranan yang sangat penting atau dominan. Dalam 

sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara 

rapi,sistematik,dan lengkap sehingga anak didik tinggal menyimak dan 

mencernanya saja secara tertib dan teratur. Metode pembelajaran yang 

tepat menggambarkan strategi ini, diantaranya : 

a. Metode ceramah 

b. Metode demonstrasi 
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c. Metode sosiodrama 

 

2. Strategi pembelajaran inquiry 

Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 

masalah yang ditanyakan. 

Ada beberapa hal yang menjadi utama strategi pembelajaran 

inquiry: 

a. Menekankan kepada aktifitas siswa secara maksimal untuk mencari 

dan menemukan, artinya strategi inquiry menempatkan siswa sebagai 

objek belajar. 

b. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk atau 

konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu 

pembuktian. 

c. Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa 

terhadap sesuatu. 

d. Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa rata-rata memilki 

kemauan dan kemampuan berpikir, atrategi ini akan kurang berhasil 

diterapkan kepada siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk 

berpikir. 

e. Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga bisa 

dikendalikan oleh guru. 

f. Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa 

SPI merupakan strategi yang menekankan kepada pembangunan 

intelektual anak. Perkembangan mental (intelektual) itu menurut Piaget 

dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu maturation, physical experience, social 

experience, dan equilibration. Strategi ini menggunakan beberapa 

metode yang relevan, diantaranya : 

a. Metode diskusi 
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b. Metode pemberian tugas 

c. Metode eksperimen 

d. Metode tanya jawab 

 

3. Strategi pembelajaran berbasis masalah 

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian 

masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Metode pembelajaran yang tepat menggambarkan strategi ini, 

diantaranya: 

a. Metode problem solving 

b. Metode diskusi 

 

4. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan 

berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan 

begitu saja kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk proses 

menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis 

yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. 

Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman 

anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan. 

Strategi ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang 

relevan, diantaranya : 

a. Metode diskusi 

b. Metode tanya jawab 

c. Metode eksperimen 
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5. Strategi Pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Strategi pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau 

suku yang berbeda (heterogen), sistem penilaian dilakukan terhadap 

kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 

kelompok tersebut menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

Strategi ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang 

relevan, diantaranya : 

a. Metode diskusi 

b. Metode karya wisata 

c. Metode eksperimen 

d. Metode tugas atau resitasi 

 

6. Strategi pembelajaran kontekstual/ Contextual Teaching Learning 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Karakteristik pembelajaran kontekstual: 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik 

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa (learning by doing). 

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mngoreksi antar teman (learning in a group). 
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e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan 

yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 

f. Pemebelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan 

mementingkan kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work 

together). 

g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 

(learning ask an enjoy activity). 

Metode pembelajaran yang tepat menggambarkan strategi ini, diantaranya: 

a. Metode demonstrasi 

b. Metode sosiodrama 

 

7. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi Pembelajaran Afektif merupakan suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. 

Strategi ini menggunakan beberapa metode pembelajaran yang 

relevan, diantaranya : 

a. Metode eksperimen 

b. Metode tugas atau resitasi 

c. Metode latihan 

d. Metode karya wisata 
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B. Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi 

dan kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa 

yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya 

berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang 

harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. 

Sebelum menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan, 

ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan: 

a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan 

dengan aspek kognitif, afektif, atau psikomotor? 

2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

apakah tingkat tinggi atau tingkat rendah? 

3) Apakah untuk mencapai tujuan memerlukan keterampilan 

akademis? 

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran: 

1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau 

teori tertentu? 

2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan 

prasyarat tertentu atau tidak? 

3) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi 

itu? 

c. Pertimbangan dari sudut siswa: 

1) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan 

siswa? 

2) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan 

kondisi siswa? 

3) Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar 

siswa? 
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d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya: 

1) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu strategi 

saja? 

2) Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi 

yang dapat digunakan? 

3) Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi? 

 

Dari berbagai pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbangan 

dalam menetapkan strategi yang ingin diterapkan. Misalkan untuk 

mencapai tujuan yang berhubungan dengan aspek kognitif, akan memiliki 

strategi yang berbeda dengan upaya untuk mencapai tujuan yang 

berhubungan dengan aspek afektif atau aspek psikomotor, dll. 
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C. Macam-Macam Strategi Pembelajaran PKn 

Strategi pembelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn) yaitu 

suatu siasat  atau kiat yang digunakan untuk memilih dan 

mengimplementasikan segala teori, pendekatan, teknik, metode, model, 

media, materi dan sumber-sumber belajar dalam proses pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) untuk mencapai tujuan  pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang telah ditetapkan. 

Pada dasarnya tidak ada strategi pembelajaran yang dipandang paling 

baik, karena setiap strategi pembelajaran saling memiliki keunggulan 

masing-masing. Strategi pembelajaran yang dinyatakan baik dan tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu belum tentu baik dan tepat digunakan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lain. ltulah sebabnya, seorang 

pendidik diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memilih 

dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran, agar dalam melaksanakan 

tugasnya dapat memilih alternatif strategi yang dirasakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

 

Strategi pembelajaran PKn untuk kelas rendah 

1. Strategi ekspositori 

karena strategi ini menekankan kepada proses penyampaiaan  materi 

secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan 

maksud agar siswa dapar menguasai materi. 

2. Contextual Teaching Learning 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 
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Strategi pembelajaran PKn untuk kelas tinggi 

1. Strategi pembelajaran inquiry 

Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu 

masalah yang ditanyakan. 

2. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi Pembelajaran Afektif merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. 

3. Strategi pembelajaran ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. 

4. Contextual Teaching Learning 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 
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D. Kesimpulan 

Dari pembehasan di atas dapat di simpulkan bahwa. Strategi 

pembelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn) yaitu suatu 

siasat  atau kiat yang digunakan untuk memilih dan 

mengimplementasikan segala teori, pendekatan, teknik, metode, model, 

media, materi dan sumber-sumber belajar dalam proses pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) untuk mencapai 

tujuan  pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang telah ditetapkan. 

Berbagai strategi yang ada, diantaranya. 

1. Strategi pembelajaran ekspositori 

2. Strategi pembelajaran inquiry 

3. Strategi pembelajaran berbasis masalah 

4. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

5. Strategi Pembelajaran kooperatif 

6. Strategi pembelajaran kontekstual /Contextual Teaching Learning 

7. Strategi Pembelajaran Afektif 

Adapun strategi pembelajaran yang cocok untuk kelas rendah 

yaitu Strategi ekspositori dan contextual teaching learning. Adapun 

strategi pembelajaran yang cocok untuk kelas tinggi yaitu inquiry, 

afektif, ekspositori dan contextual teaching learning. 
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MODUL VII 

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN PKN 

 

 

 

A. Strategi Pembelajaran PKn 

  Ada beberapa jenis strategi dan metode yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran PKn sebagaiberikut. 

1. Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

 Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis ini meliputi: 

gambaran ikhtisar terstruktur (structured overview), ceramah (lecture), 

demonstrasi, membandingkan dan mengontraskan/mempertentangkan (compare 

and contrast). Secara umum, pembelajaran langsung ini menggunakan pendekatan 

ekspositori, bersifat satu arah, dan peran guru sangat dominan. Metode 

pembelajaran langsung ini sangat efektif apabila digunakan oleh seorang guru 

yang memiliki bakat sebagai orator. Berikut ini adalah metode pembelajaran 

compare and contrast sebagai salah satu metode pembelajaran langsung. 

 Metode pembandingan dan pengontrasan digunakan untuk menandai 

persamaan dan perbedaan antara satu dengan yang lain. Dalam metode ini ada 

tindakan pengelompokan. Sebenarnya selain dikelompokkan kedalam 

pembelajaran langsung, metode ini dapat pula dimasukkan ke dalam metode 

pembelajaran tidak langsung karena ada tuntutan yang mengajak siswa untuk 

bersama-sama mengelompokkan istilah, kosa kata, dan ciri-ciri dari kata 

kuncisuatu konsep. 

 Tujuannya adalah membantu siswa membedakan antara berbagai jenis 

gagasan atau kelompok gagasan konseptual. Dalam pembelajaran PKn, tentu saja 

banyak jenis konsep yang abstrak sehingga memerlukan penjelasan dan untuk 

memahami konsep tersebut perlu ada pembandingan dan pengontrasan agar 

mudah dipahami oleh siswa. 

 

 

 

 



53 
 

2. Pembelajaran Interaktif (Interactive Instruction) 

 Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis pembelajarn 

interaktif meliputi: debat, bermain peran (role playing), curah pendapat 

(brainstorming), diskusi, kelompok belajar kooperatif (cooperative learning 

groups), jigsaw, pemecahan masalah, kelompok tutorial, wawancara, dan 

konferensi. Secara umum, pembelajaran interaktif ini menggunakan pendekatan 

siswa aktif, bersifat dua arah, dan peran siswa lebih dominan. 

 Metode pembelajaran interaktif sangat tepat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa dalam belajar.  

a.  Debat 

Debat adalah beradu argumen secara terstruktur antara dua pihak (individu 

atau tim atau kelompok) yang berlawanan dengan cara mempertahankan dan/atau 

menyerang dalil atau pendapat yang dikemukakan. Langkah dan aturan main 

debat bermacam-macam tergantung pada tempat dan peserta. Proses debat 

dipimpin dan pemenangnya ditentukan oleh wasit atau hakim. Debat merupakan 

aspek yang fundamental darimasyarakat demokratis. Oleh karena itu, metode 

inisnagat cocok dikembangkan dalam mata pelajaran PKn. 

Tujuan dari strategi debat adalah melibatkan para siswa dalam berbagai 

aktivitas yang terkait dengan mata pelajaran. Debat mendorong peserta berpikir 

bukan hanya mengenaifakta darisuatu situasimelainkan implikasinya. Peserta 

didik pun didorong untuk berpikir secara kritis dan strategis tentang posisinya dan 

posisilawan. Dengan cara berkompetisimaka debat mendorong peserta untuk 

melibatkan diridan berkomitmen terhadap posisi. 

Debat mendorong siswa untuk berupaya meneliti, mengembangkan 

kemampuan mendengarkan/menyimak, dan kemampuan berorasi, menciptakan 

kondisisiswa untuk berpikir secara kritis, dan memungkinkan guru dapat menilai 

kualitas belajar siswa. Debat juga dapat memberi peluang kepada teman-teman 

siswa untuk menilai keterlibatan. Oleh karena itu, metode debat sangat efektif 

bagi pembelajaran PKn terutama dalam mempersiapkan peserta didik hidup dalam 

masyarakat demokratis. 
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b.      Bermain peran (role playing) 

Bermain peran atau role playing adalah metode pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk memerankan karakter dalam 

situasitertentu. Artinya, bahwa siswa harus memainkan satu peran tertentu 

sehingga yang bermain tersebut harus mampu berbuat (berbicara atau bertindak) 

sesuai dengan perannya. Misalnya, jika peran yang dimainkan adalah polisi, maka 

ia harus mampu berperan sebagai polisi. Bermain peran terjadi dalam situasi 

buatan (tiruan) atau simulasi. Bermain peran memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bertindak dengan memerankan karakter dalam situasi hipotetis. Kesempatan 

ini bertujuan: 

1) Membina sikap, yakni membantu siswa untuk merasakan, menyadari, dan 

peka terhadap masalah sosial. 

2) Memahami nilai yang ada dilingkungan masyarakat yang beragam. 

3) Memberi pembelajaran yang menyenangkan karena banyak peran yang 

bervariasi sehingga menyegarkan situasi. 

4) Memberi kesempatan untuk menghayati peran tertentu dalam bentuk 

simulasi sebelum terlibat dalam situasi sebenarnya. 

 

c. Curah pendapat (brainstorming) 

Metode curah pendapat atau brainstorming merupakan metode 

pembelajaran yang melibatkan kelompok besar atau kecil yang mendorong para 

siswa untuk memecahkan masalah tertentu. Aktivitas dalam curah pendapat 

terdiriatas dua tahap, yakni pertama adalah tahap identifikasi gagasan; dan kedua 

adalah tahap menilai gagasan. 

Penerapan metode ini dimulai dengan mengajukan pertanyaan atau 

masalah atau dengan memperkenalkan tema. Kemudian, siswa memberikan 

respon atau jawaban atau gagasan/pendapat yang relevan. Selanjutnya, guru harus 

menerima jawaban siswa tanpa kritik atau tanggapan terhadap jawaban siswa. 

Mungkin pada awalnya, banyak siswa yang engggan berbicara dalam kelompok, 

tetapi dengan kegiatan curah pendapat diharapkan semua siswa mau berpartisipasi 

dalam menyampaikan pendapat. Dengan mengungkapkan gagasan dan 
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mendengarkan apa yang dikemukakan oleh siswa lain, maka para siswa akan 

menyesuaikan pengetahuan dan pemahaman sebelumnya dengan menerima 

informasi baru. Dalam kegiatan curah pendapat, guru perlu mendorong siswa agar 

mendengarkan siswa lainnya yang sedang berbicara. Siswa seyogianya diingatkan 

agar mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang dikemukakan, 

mengingatkan pula kepada pembicara ketika suaranya tidak terdengar jelas. 

Dalam menerapkan metode curah pendapat, ada dua prinsip yang perlu 

diperhatikan: 

1) Diutamakan bahwa agar diperoleh gagasan sebanyak mungkin pada tahap 

curah pendapat. 

2) Menunda pemberian kritik, atau tidak langsung menilai gagasan yang 

dikemukakan. 

Adapun tujuan penggunaan metode curah pendapat dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 

1) Memfokuskan perhatian siswa pada suatu tema/topic. 

2) Membangkitkan semangat siswa untuk berpendapat. 

3) Melatih siswa mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya 

imajinasinya 

4) Melatih daya kreativitas siswa. 

5) Melatih siswa mau menerima dan menghargai perbedaan individu. 

6) mendorong siswa berani mengambil resiko dalam berbagi pendapat dan 

bila pendapatnya salah. 

7) menunjukkan kepada siswa bahwa pengetahuan dan kecakapan berbahasa 

memiliki kegunaan dan dapat diterima. 
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3.      Pembelajaran tidak langsung 

Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis pembelajaran 

tidak langsung meliputi: pemecahan masalah, studi kasus, inkuri, diskusi reflektif, 

pembentukan konsep, dan pemetaan konsep. Secara umum, pembelajaran tidak 

langsung ini menggunakan pendekatan siswa aktif, bersifat dua arah, dan peran 

siswa lebih dominan. Metode pembelajaran tidak langsung sangat tepat digunakan 

untuk mengaktifkan siswa dalam belajar.  

 

a. Pemecahan masalah 

Ada dua jenis metode pemecahan masalah, ialah pemecahan masalah yang 

bersifat reflektif dan pemecahan masalah kreatif. Bagaimanapun jenis pemecahan 

masalah yang digunakan oleh kelas, pemecahan masalah memfokuskan pada 

upaya mengetahui persoalan dengan mempertimbangkan semua faktor 

kemungkinan untuk menemukan solusi. Karena semua gagasan awalnya diterima, 

pemecahan masalah memungkinkan dapat menemukan solusi terbaik bukan solusi 

yang paling mudah atau usulan solusi pertama. 

Metode pemecahan masalah digunakan untuk membantu siswa berpikir 

tentang masalah tanpa menerapkan gagasan yang dimiliki sebelumnya. 

Merumuskan masalah yang dihadapi berbeda dengan akibat darimasalah untuk 

mencegah pendapat yang gegabah. Sebagai metode pembelajaran, pemecahan 

masalah merupakan bentuk seni berpikir yang paling murni. Dikelas, pemecahan 

masalah untuk membantu siswa memahami masalah etika yang dilematis, 

membantu merencanakan strategi masa depan. 

 

b. Metode Inkuiri 

Metode pembelajaran inkuiri memberi kesempatan kepada siswa memperoleh 

pengalaman mengumpulkan informasi. Hal ini tentu memerlukan kemampuan 

berinteraksi yang intensif diantara peserta didik dengan guru, bidang studi, 

sumber belajar, dan lingkungan belajar. Secara aktif, siswa terlibat dalam proses 

belajar, seperti: 

1) bertindak secara antusias dan penuh perhatian; 
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2) mengembangkan pertanyaan; 

3) menganalisis masalah kontroversial dan dilematis;   

4) memeriksa dugaan awal dan informasi yang sudah diketahui sebelumnya; 

5) mengembangkan, mengungkapkan, dan menguji hipotesis; dan, 

6) menyimpulkan dan menghasilkan solusi. 

 

Bertanya adalah inti dari belajar inkuiri. Siswa harus mengajukan pertanyaan 

yang relevan dan mengembangkan bagaimana cara menjawab dan 

menjelaskannya. Inkuiri menempatkan proses berpikir dalam interaksi antar 

sesama siswa dalam menganalisis persoalan, data, topik, konsep, bahan dan 

masalah. Teknik berpikir yang dapat diterapkan antara lain berpikir divergen, 

berpikir deduktif, dan berpikir induktif. Dalam melatih berpikir divergen, guru 

memfasilitasidan mendorong siswa agar menyadari bahwa suatu pertanyaan atau 

masalah dapat memiliki lebih dari satu jawaban dan/atau solusi yang benar dan 

baik. 

 

c. Peta konsep 

Peta konsep adalah bentuk khusus dari diagram jaring untuk mengeksplorasi 

pengetahuan dan mengumpulkan dan berbagi informasi. Peta konsep adalah 

strategiuntuk mengembangkan konsep yang terdiri atas sejumlah sel yang 

didalamnya ada konsep, pertanyaan yang terkait dengan sel konsep atau 

pertanyaan lain. Keterkaitan antar sel konsep dihubungkan oleh tanda panah yang 

diberi label. Label ini menjelaskan hubungan antar sel konsep. Tanda panah 

menunjukkan arah keterkaitan antar sel konsep dan bila dibaca dapat membentuk 

kalimat.  Peta konsep digunakan untuk: 

1) Mengembangkan pemahaman tentang batang tubuh ilmu pengetahuan. 

2) Mencari informasibaru dan keterkaitannya. 

3) Melihat pengetahuan terdahulu. 

4) Mengumpulkan pengetahuan dan informasi. 

5) Berbagi pengetahuan dan informasiyang diperoleh. 

6) Pilihan untuk memecahkan masalah. 
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4.      Pembelajaran melalui pengalaman (experiential learning) 

Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis pembelajarn 

melalui pengalaman meliputi: karya wisata, percobaan, simulasi, permainan, 

pengamatan lapangan, bermain peran, survey, dan sebagainya. Secara umum, 

pembelajaran melalui pengalaman ini menggunakan pendekatan siswa aktif, 

bersifat interaksi multiarah, dan peran siswa lebih dominan. 

Metode pembelajaran melalui pengalaman sangat tepat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa dalam belajar. Berikut adalah uraian salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKn di madrasah 

ibtidaiyah, yakni simulasi. 

Simulasi adalah bentuk belajar melalui pengalaman atau belajar dengan 

mengalami. Sebagai metode pembelajaran, simulasi memerlukan skenario apa 

yang akan diperankan oleh siswa. Simulasi berarti pula pekerjaan tiruan atau 

meniru perilaku pekerjaan, profesi, atau kegiatan tertentu. Mereka dapat menjadi 

representasi dari sebuah realitas pada saat siswa berinteraksi dengan siswa lain. 

Guru harus memantau apa yang diperankan oleh siswa apakah mereka berperan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Misalnya, simulasi mengajar, simulasi 

melakukan pertolongan terhadap orang yang kena bencana alam, simulasi 

mengatasi kebakaran. Simulasi dapat pula sebagai model pembelajaran, yakni 

peniruan yang menuntut kemampuan tertentu. 

Simulasi bertujuan meningkatkan penguasaan konsep melalui praktik 

pengalaman sehingga dapat membantu siswa memahami nuansa sebuah konsep 

atau lingkungan sekitar. Para siswa akan lebih menghayati arti kehidupan bila 

sering terlibat dalam simulasi. Oleh karena itu, para guru dianjurkan untuk 

menerapkan metode ini dalam kegiatan pembelajaran PKn. 

Dalam melaksanakan simulasi diharapkan guru dapat menanamkan 

disiplin dan sikap hati-hati. Karena bila tidak disiplin maka keterampilan akan 

sulit dikuasai bahkan tujuan akan sulit dicapai. Demikian pula kebiasaan 

kerjasama dapat ditanamkan melalui simulasi terutama dalam simulasi pekerjaan 

yang perlu dilakukan secara bersama. Simulasi sebagai metode pembelajaran 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Sasaran, ialah siswa yang jumlahnya dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan 

apa yang akan disimulasikan. Bila kelas besar maka agar semua siswa daapt 

terlibat, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan jumlah per kelompok 

antara 5-10 orang siswa. 

b. Tema yang dipilih disesuaikan dengan tujuan yang akan disimulasikan. Apa 

target keterampilan simulasi, apakah keterampilan intelektual, afektif, perilaku 

sosial sesuai dengan praktik kehidupan nyata sehari-hari. Sejumlah alat yang 

akan digunakan dalam simulasi perlu dipersiapkan baik oleh guru maupun oleh 

siswa, seperti sarana dan prasarana ruangan untuk simulasi persidangan 

dipengadilan, ruangan dan peralatan mengajar untuk simulasi proses 

pembelajaran, dan sebagainya. 

c. Prosedur simulasi dapat diurutkan sebagai berikut: 

1) guru menciptakan situasi atau membuat pemodelan jika diperlukan 

2) mengadakan tanya jawab 

3) guru membagi peran untuk tiap siswa 

4) guru menyampaikan aturan main 

5) siswa baik secara individual maupun kelompok bersiap-siap 

6) siswa melakukan simulasidan guru mengamati aktivitas siswa 

 

 Untuk kelancaran pelaksanaan simulasi dan pencapaian tujuan 

pembelajaran, ada delapan keterampilan dasar mengajar yang perlu dikuasai oleh 

guru. Namun, dari delapan keterampilan tersebut ada empat keterampilan dasar 

mengajar yang utama, yakni keterampilan bertanya, menjelaskan, memberi 

penguatan, dan mengajar kelompok kecil sebagai berikut: 

a.       Keterampilan bertanya 

Keterampilan bertanya inidigunakan oleh guru terutama untuk 

memantapkan penguasaan konsep atau pemahaman siswa terhadap apa yang telah 

disimulasikan. Ada sejumlah teknik bertanya, seperti mengajukan pertanyaan 

kepada seluruh kelas terlebih dahulu, tidak menyebut nama sebelum pertanyaan 

diajukan. 
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b.      Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan ini penting dikuasai oleh guru ketika 

memperkenalkan apa simulasi, tema apa yang dipilih, aturan main. Penjelasan 

yang baik adalah penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa, misalnya 

penjelasan yang disertai oleh uraian ilustrasi, contoh, pemodelan, bahkan 

memberitekanan terhadap hal-hal yang penting dikuasai. Kemampuan 

menjelaskan menjadi sangat penting karena bila salah menjelaskan maka tujuan 

simulasi tidak akan tercapai. 

c.        Keterampilan memberipenguatan 

Keterampilan member penguatan adalah memberipernyataan yang dapat 

mendorong atau memotivasiuntuk berulangnya sesuatu yang pernah dilakukan 

oleh siswa. Memberipenguatan yang langsung dapat dirasakan oleh siswa dalam 

konteks simulasiadalah memotivasidan membangkitkan minat siswa agar mau, 

antusias, dan bersemangat untuk bersimulasi. 

d.      Keterampilan mengajar kelompok kecil 

Ada simulasiyang dilakukan dalam kelompok kecil, terutama apabila kelas 

yang dihadapi guru adalah kelas besar. Kelas tersebut perlu dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil. Dalam kelompok kecil inilah, seorang guru perlu 

memahamidan mengelola kegiatan kelompok kecil. Semua siswa yang ada 

dikelompok kecil harus dapat terlayanidan mendapat bantuan dan perhatian yang 

adil. 
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B. Pendekatan PKn Dalam Kerangka Strategi Belajar Mengajar PKn 

 Peranan strategi belajar mengajar sangat penting dalam dinamika suatu 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan. Suatu tujuan, sulit untuk 

dicapai jika tidak ada sarana untuk mencapainya. Pembinaan pemahaman, 

pengahayatan, dan pengamalan pancasila dapat terlaksana kalau ada materi/bahan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Materi itu saja tidak akan dengan sendirinya 

mencapai tujuan, tanpa ada tangan manusia yang mengolahnya. Untuk 

mengolah/membuat proses ini di perlukan strategi, bagaimana pun bentuk dan 

ragamnya. Oleh dasar pertimbangan itulah maka dalam usaha untuk 

menumbuhkan sikap dan perilaku anak didik yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral/nilai Pancasila, diperlukan srtegi belajar mengajar PKn. Strategi belajar 

yang diperlukan untuk kepentinagan diatas, dikembangkan berdasrkan suatu 

pendekatan. Sebab pendekatan (approach) merupakan pola berpikir (way of 

thingking) atau pangkal tolak atau pola dasar pemikiran. 

Adapun prinsip-prinsip dan macam-macam pendekatan PKn dalam kerangka 

belajar mengajar PKn sebagai berikut : 

 

1. Prinsip-prinsip pendekatan PKn 

 Pendekatan pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan sebagai pola dasar 

pikir dalam membina nilai/moral/nilai Pancasila. Hal itu menunjukkan bahwa 

pembinaan kewarganegaraan indonesia, tidak mengikuti aliran bebas 

nilai (value free) tetapi menganut aliran berdasar nilai (value based) yaitu nilai 

Pancasila. (Depdikbud, Ditjen Dikti, Modul No.20 APMP, 1982/1983:14).  

 Adapun prinsip yang harus diperhatikan dalam pembinaan moral/nilai 

warganegara yaitu “melalui keterpanggilan-kelibatan-keterundangan dan 

keterkaitan (engagement) siswa sendiri terhadap konsep moral/nilai yang kita 

tampilkan melalui cara mereka tidak secara langsung kita ajari, melainkan 

diundang untuk menangkapnya sendiri misi mora/nilai tersebut”. 

 Dengan demikian prinsip pembinaan moral/nilai/nilai pada dasarnya 

menghendaki  kebebasan didalam memahami dan menghayati nilai-nilai 

moral/nilai yang ditampilkan, keterikatan hanya pada nilai-nilai itu sendiri, 
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bukan pada cara menanggap nilai. Oleh karena itu dalam pembinaan moral / 

nilai/ perlu mengkombinasikan antara keterikatan (pada nilai-nilai pancasila) 

dengan kebebasan (dalam cara memahami/menangkap kosep moral/nilai) 

merupakan prinsip yang tepat dalm pembinaan PKN. Sehingga guru dalam 

melaksanakan pembinaan PKN terkait untuk tetep berpegang pada target nilai, 

dan pada sisi lain memberikan kebebasan pada siswa untuk melakukan 

penilaian dan penerimaan secara kritis terhadap konsep moral/nilai yang 

ditampilkan. Pembinaan moral/nilai dengan cara indoktrinasi tidaklah tepat 

dan dengan contoh tauladan saja tentu sangat tidak efektif. Sebab kedua 

prinsip tersebut (indoktrinasi dan contoh tauladan), tidak akan membantu 

mengembangkan potensi siswa berkembang secara wajar. Padahal 

perkembangan potensi ini sangat esensial dalam pembinaan 

moral/nilai.                     

                                                                                             

2. Macam-macam pendekatan PKn 

Menurut  Douglas Superka ada delapan pendekatan pembinaan moral/nilai 

( Depdikbud, Ditjen Dikti, Modul No. 20APMP, 1989/1983 : 14-15) yaitu : 

a. Pendekatan Evocation (Evokasi): 

Dimana siswa diberi kesempatan/kebebasan seluas-luasnya untuk 

mengutarakan/ mengekspresikan respon/tanggapan terhadap sesuatu hal 

yang diutaran oleh guru (secara variabel atau stimulus tertentu). Siswa 

boleh secara spontan mengutarakan /mengklarifikasi pendapatnya 

b. Pendekatan inculcation 

Siswa tidak diberi kesempatan atau kebebasan memilih seperti diatas 

(pendekatan evokasi-pen) tetapi diajak untuk berfikir atau berbuat menurut 

pola-pola yang sudah ditetapkan ( perhitungan secara matang) 

c. Pendekatan Awarness (Kesadaran) 

Tujuan pendekatan ini agar siswa : mengenali dan menyadari nilai yang 

ada dalam dirinya tentang sesuatu hal, mengenal nilai dari orang lain serta 

mampu: menyatakan alasan pilihan posisi yang diambilnya trhadap 
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sesuatu. Pendekatan merupakan pendekatan untuk mengklasifikasi diri dan 

pebuatannya secara penuh kesadaran. 

d. Pendekatan  Moral/Nilai 

Suatu kasus yang dimaniplasikan dalam cerita pendek tertentu (cerita 

sebagai stimulusnya). 

e. Pendekatan Analysis 

Tokoh pendekatan ini a.l. Mecalf berg tetapi lebih menekankan 

penggunaan cara berfikir logis dan prosedur penelahan secara ilmiah 

(Scientific investigatuon procedures). Dalam buku Metcalf Value 

education diutarakan tiga jenis metode analisis nilai ialah : reportasi dan 

analisis nilai secara akurat serta kartu keyakinan (evidence card). 

f. Pendekatan Clarification ( klarifikasi) 

Dalam pendekatan ini siswa dibantu/dibina untuk menguji diri dan 

perbuatannya atau kejadian melalui cara-cara yang emosional maupun 

yang rasional. Untuk selajutnya didorong kearah menentukan pilihan atau 

penilaian secara jelas (klarifikasi) penerapan pendekat ini secara 

metodologis bisa melalui inquiri nilai secara tanya jawab 

random,permainan.  

g. Pendekatan Commitment 

Siswa diajak dahulu menyepakati sesuatu pola yang akan disajikan 

criteria/indicator  penilaian atau perbuatan. Setelah itu barulah merak 

diajak  menelaah sesuatu atau melalukan sesuatu atas dasr criteria yang 

dispakati terrsebut. 

h. Pendekatan Union 

Dalam pendekatan ini agar siswa  memahami betul suatu masalah/hal 

(termasuk nilai dan moral/nilainya) siswa diintegrasikan ke dalam suatu 

kancah kehidupan riil. Meraka disatupadukan menjadi bagian dari 

kehidupan. Dengan demikian mereka belajar sampai melakoni (learning 

by doing atau Do, Look and Learn). 
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3. Pola Umum Kegiatan Belajar Mengajar PKN 

Menurut Kemp (1977), ada tiga macam kegiatan belajar mengajar yaitu : 

a. Presentasi (presentation) disini guru menyampaikan informasi kepada 

siswa dengan cara ceramah (lecturing), berbicara secara informal, menulis 

dipapan tulis, menunjukkan sesuatu dengan memakai alat bantu seprti 

film, radio, menunjukkan benda asli atau tiruannya dan sebagainya. 

b. Studi independen (independent study); disini siswa bekerja sendiri 

misalnya dengan membaca buku, memecahkan masalah, perpustakaan, 

mendengarkan radio, melihat televise dan sebagainya. 

c. Interaksi guru siswa ( teacher-student interaction), dimana guru dan siswa 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk diskusi, menulis 

laporan, dan sebgainya (A.Gafur, 1989 : 104 ). 

 

4. Metode-Metode Dalam Mengajar PKN 

Ada beberapa metode-metode yang digunakan dalam mengajar Pkn, yaitu: 

a. Metode Diskusi. Metode diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar 

yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah, yang dimana di dalam teknik 

ini terjadi proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, 

saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat 

juga semuanya aktif tidak ada yagn pasif sebagai pendengar. 

b. Metode Kerja Kelompok. Metode  kerja kelompok adalalah suatu cara 

mengajar, di mana siswa di dalam kelas dipandang sebagi suatu kelompok 

atau dibagi menjadi beberapa kelompok. Mereka bekerja bersama dalam 

memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha 

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru. 

c. Metode Penemuan (Discovery). Metode penemuan merupakan proses 

dimana seorang siswa melakukan proses mental yang harus mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip, yang dimaksud proses 

mental ialah mengamati, mencerna, mengerti menggolong-golongkan, 

membuat dugaan membuat kesimpulan dan lain sebagainya. Sedangkan 

prinsip yang dimaksud dengan prinsip ialah siswa dibiarkan menemukan 
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sendiri atau mengalami mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan 

memberiakn instruksi. 

d. Metode Penyajian Tanya-Jawab. Metode penyajian tanya-jawab ialah 

suatu cara untuk memberikan motivasi pada siswa agar bangkit 

pemikirannya untuk bertanya, selama mendengarkan pelajaran atau 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai isi pelajaran yang sedang 

diajarkan guru agar dimengerti, bermanfaat dan dapat diingat dengan baik. 

e. Metode Ceramah. Metode ceramah ialah cara mengajar yang paling 

tradisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan, yaitu 

dimana seorang guru menularkan pengetahuannya kepada siswa secara 

lisan atau ceramah. 

f. Metode Karya Wisata. Metode karyawisata ialah suatu cara penyajian 

bahan pelajaran dengan membawa murid langsung kepada obyek yang 

akan dipelajari di luar kelas. Karya= kerja, wisata = pergi. Karyawisata = 

pergi bekerja. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar, 

pengertian karyawisata berarti siswa-siswa mempelajari suatu obyek di 

tempat mana obyek tersebut berada. Karyawisata dapat dilakukan dalam 

waktu singkat beberapa jam saja ataupun cukup lama sampai beberapa 

hari. 

g. Metode Demonstrasi. Demonstrasi biasa digunakan untuk memperagakan 

atau menunjukan suatu prosedur yang harus dilakukan peserta didik yang 

tidak dapat dijelaskan hanya dengan kata-kata saja. Metode demonstrasi 

diartikan sebagai cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun 

dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar 

lain yang memahami atau ahli dalam topik bahasa yang harus di 

demonstrasi. 

h. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving). Metode Pemecahan 

Masalah (Problem solving)  adalah suatu metode atau cara penyajian 

pelajaran dengan cara siswa dihadapkan pada suatu masalah yang 
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harusdipecahkan atau diselesaikan, baik secara individual atau secara 

kelompok. Pada metode ini titik berat diletakkan pada pemecahan masalah 

secara rasional, logis, benar dan tepat, tekanan nya pada proses pemecahan 

masalah dengan penentuanalternatif yang berguna saja. Metode ini baik 

untuk melatih kesanggupan siswa dalam memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam kehidupannya, mengingat tidak ada manusia yang 

dapat terlepas dari kesulitan atau masalah yang harusdiselesaikan secara 

rasional. 

i. Metode Inkuiri. Inkuiri adalah suatu kegiatan dan penelaahan sesuatu 

dengan cara mencari kesimpulan, keyakinan tertentu melalui proses 

berpikir atau penalaran secara teratur, runtut dan bisa diterima oleh akal. 

Metode inkuiri merupakan kegiatan belajar-mengajar dimana siswa 

dihadapkan pada suatu keadaan atau masalah untuk kemudian dicari 

jawaban atau kesimpulannya. Jawaban atau kesimpulan tersebut belum 

tentu merupakan pemecahan atas masalah atau keadaan 

yang dihadapi.Dapat juga jawaban tersebut hanya sampai pada tingkat 

menemukan hal-hal yang menyebabkan timbulnya keadaan atau masalah 

tersebut. Dan hal inilah yang membedakan antara metode inkuiri dengan 

metodepemecahan masalah (Problem Solving) yang lebih menitikberatkan 

pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh siswa. Kegiatan inkuri 

dilakukan secara perorangan, kelompok ataupun seluruh kelas (klasikal), 

baik dilakukan dalam kelas ataupun di luar kelas. Inkuiri dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti diskusi antar siswa, tanya jawabantar guru 

dengan murid, dan sebagainya. Pelaksanaan metode inkuiri dapat 

dimaksudkan untuk mencari jawaban tertentu yang sudah pasti 

ataupunkemungkinan pilihan (alternatif) jawaban atas masalah tertentu. 

j. Metode Modelling. Dalam pembelajaran Pkn guru merupakan modelling 

yang sangat berperan untuk mengajarkan materi-materi yang berisi nilai-

nilai moral. Anak akan melihat dan mengamati apa yang di lakukan model 

kemudian menirukannya dalam perilaku. Selain guru model yang di 

gunakan dalam pembelajaran Pkn dapat berupa manusia, misalnya tokoh 



67 
 

masyarakat, aparat pemerintah, pemimpin negara, pahlawan bangsa. Non 

manusia, misalnya mengunakan kancil dalam cerita dongeng. 

k. Metode Gaming. Gaming merupakan metode pembelajaran pkn yang 

menuntut siswa untuk berlomba-lomba menang atau kalah. Penentuan 

menang kalah di lihat dari sisi skor, adu kecepatan dalam menyelesaikan 

soal-soal dengan benar.1 

 

C. Kesimpulan 

Strategi pembelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan (PKn) Ada beberapa 

jenis strategi dan metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKn sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis ini meliputi: 

gambaran ikhtisar terstruktur (structured overview), ceramah (lecture), 

demonstrasi, membandingkan dan mengontraskan/mempertentangkan 

(compare and contrast).  

2. Pembelajaran Interaktif (Interactive Instruction) 

Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis pembelajarn 

interaktif meliputi: debat, bermain peran (role playing), curah pendapat 

(brainstorming), diskusi, kelompok belajar kooperatif (cooperative learning 

groups), jigsaw, pemecahan masalah, kelompok tutorial, wawancara, dan 

konferensi. Secara umum, pembelajaran interaktif ini menggunakan 

pendekatan siswa aktif, bersifat dua arah, dan peran siswa lebih dominan. 

3. Pembelajaran tidak langsung 

Beberapa strategi dan metode yang termasuk ke dalam jenis pembelajaran 

tidak langsung meliputi: pemecahan masalah, studi kasus, inkuri, diskusi 

reflektif, pembentukan konsep, dan pemetaan konsep. Secara umum, 

pembelajaran tidak langsung ini menggunakan pendekatan siswa aktif, bersifat 

                                                           
1
 https://meylahazizah.wordpress.com/2013/12/27/strategi-belajar-mengajar-dan-pendekatan-

pkn-dalam-kerangka-strategi-belajar-pkn/ 
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dua arah, dan peran siswa lebih dominan. Metode pembelajaran tidak 

langsung sangat tepat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. 

 

Peranan strategi belajar mengajar sangat penting dalam dinamika suatu 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan. Suatu tujuan, sulit untuk 

dicapai jika tidak ada sarana untuk mencapainya. Pembinaan pemahaman, 

pengahayatan, dan pengamalan pancasila dapat terlaksana kalau ada materi/bahan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Materi itu saja tidak akan dengan sendirinya 

mencapai tujuan, tanpa ada tangan manusia yang mengolahnya. 
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MODUL VIII 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

 

A. Pengertian model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah unsur penting dalam kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

digunakan guru sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Menurut Adi (dalam Suprihatiningrum, 2013: 142) memberikan definisi 

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Winataputra 

(1993) mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar-mengajar (Suyanto dan Jihad, 2013: 134). 

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola pilihan para guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai 

dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapakan. Model 

pembelajaran merupakan suatu prosedur dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berfungsi 

sebagi pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang 

dan melaksanakan proses belajar mengajar. 

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 

kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk 

membedakannya. Istilahistilah tersebut adalah: (1) model pembelajaran (2) 
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pendekatan pembelajaran; (3) metode pembelajaran; (4) strategi pembelajaran; 

(5) teknik pembelajaran; dan (6) taktik pembelajaran. Berikut ini akan 

dipaparkan istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat memberikan 

kejelasaan tentang penggunaan istilah tersebut 

 

B. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Rusman (2012: 136) mengemukakan bahwa model pembelajaran memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut   

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 

contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 

berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 

dalam kelompok secara demokratis. 

2. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 

misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 

pembelajaran mengarang. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

a. urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax);  

b. adanya prinsip-prinsip reaksi; 

c. sistem sosial;  

d. sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 

praktis bila guru akan melaksanakan suatu mkodel pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar 

yang dapat diukur (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6. Membuat persiapan mengajar (desain instrusional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya. Rofa‟ah (2016: 71) menjelaskan ada beberapa 

ciri-ciri model pembelajaran secara khusus daintaranya adalah:  

a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 
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b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa mengajar. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Ciri-ciri model pembelajaran yang baik yaitu adanya keterlibatan 

intelektual dan emosional peserta didik melalui kegiatan mengalami, 

menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap, adanya keikutsertaan peserta 

didik secara aktif dan kreatif. Selama pelaksanaan model pembelajaran guru 

bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator dan motivator kegiatan 

belajar peserta didik. 

 

C. Berbagai Model Pembelajaran  

1. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran. 

2. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari 

pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 

(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).12 

Pendekatan pemebelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 

(student centered approach) misalnya adalah pendekatan tematik, 

pendekatan kontekstual, pendekatan kolaboratif, pendekatan komunikatif. 

3. Strategi atau tehnik pembelajaran adalah cara yang dilakukan seseorang 

dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesif. Tidak dipungkiri 



72 
 

bahwa terdapat perbedaan pandangan dalam memaknai strategi 

pembelajaran. Penulis mengacu pada Melvin L. Silberman, yang memberi 

judul bukunya Active learning Strategies to Teach Any Subject. 

Terjemahan Indonesianya menjadi Acttive Learning, 101 Strategi 

pembelajaran Aktif. Di dalamnya berisi cara bagaimana 

mengimplementasikan metode sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan berkesan bagi siswa. Sama dengan Melvin, Hisayam Zaini, 

dkk., juga menganut pengertian yang sama dalam bukunya Strategi 

Pembelajaran Aktif. Strategi dimaknai sebagai cara bagaimana meramu, 

mengelola dan menyajikan bahan pembelajaran menjadi menarik dan 

mengesankan, sehingga tidak mudah dilupakan. 

4. Taktik pembelajaran adalah gaya seseorang dalam melaksanakan metode 

atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, 

terdapat dua orang samasama menggunakan metode ceramah, tetapi 

mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 

penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena 

memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya 

lagi kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan 

alat bantu elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. 

Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari 

masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe 

kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran 

akan menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni. 

5. Pendekatan Kooperatif (Kerjasama) Pembelajaran kooperatif muncul 

dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika mereka saling bekerja sama, saling berbagi dan 

berdiskusi dengan temannya.25 Kooperatif mengandung pengertian 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Jadi hakikat sosial dan 

penggunaaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran dengan pendekatan koperatif adalah miniatur 

dari konsep hidup bermasyarakat. Sesuai dengan fitrah manusia sebagai 



73 
 

makhluk sosial, ia memiliki ketergantungan pada orang lain, memiliki 

kekurangan dan kelebihan, memiliki rasa senasib, serta mempunyai tujuan 

dan tanggung jawab bersama. Dengan asumsi tersebut, melalui belajar 

kelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling 

berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. 

Sehingga yang mampu dapat membantu yang lemah dengan asumsi what I 

teach I master (apa yang saya ajarkan saya kuasai). Yang lemah juga akan 

terbantu sehingga lebih muncul minat, motivasi dan percaya dirinya, 

karena tidak mesti bertanggung jawab secara individual tertapi lebih 

menonjolkan kebersamaan. 

6. Pendekatan Tematik Pembelajaan tematik adalah pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema 

adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan. Tema yang diangkat dalam pendekatan tematik kaya dengan 

kemungkinan konsep-konsep terbaik dari berbagai disiplin. Tema yang 

terpilih menjadi sentral kegiatan belajar siswa. Melalui tema siswa 

mempelajari konsep-konsep dari suatu atau beberapa bidang studi. Dengan 

tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di antaranya: 

a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 

b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang 

sama;  

c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan; 

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengkaitkan matapelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; 

e. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi disajikan dalam konteks tema yang jelas; 
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f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu 

mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain;  

g. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan 

diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat 

digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan. 

7. Pendekatan Konstruktivisme Pendekatan konstruktivisme merupakan 

pendekatan dalam pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat 

kreatifitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan 

bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pengetahuan. Pada 

dasarnya pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam peningkatan 

dan pengembangan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa berupa 

keterampilan dasar yang dapat diperlukan dalam pengembangan diri siswa 

baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. 

Dalam pendekatan konstruktivisme ini peran guru hanya sebagai 

pembibimbing dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena 

itu, guru lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan ide-ide baru yang sesuai 

dengan materi yang disajikan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

secara pribadi. Jadi pendekatan konstruktivisme merupakan pembelajaran 

yang lebih mengutamakan pengalaman langsung dan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Ciri-ciri pendekatan konstruktivisme adalah 

sebagai berikut. 

a. Dengan adanya pendekatan konstruktivisme, pengembangan 

pengetahuan bagi peserta didik dapat dilakukan oleh siswa itu 

sendiri melalui pengalaman langsung, kegiatan penelitian atau 

pengamatan langsung sehingga siswa dapat menyalurkan ide-ide 

baru sesuai dengan pengalaman dengan menemukan fakta yang 

sesuai dengan kajian teori. 



75 
 

b. Antara pengetahuan-pengetahuan yang ada harus ada keterkaitan 

dengan pengalaman yang ada dalam diri siswa. 

c. Setiap siswa mempunyai peranan penting dalam menentukan apa 

yang mereka pelajari. 

d. Peran guru hanya sebagai pembimbing dengan menyediakan materi 

atau konsep apa yang akan dipelajari serta memberikan peluang 

kepada siswa untuk menganalisis sesuai dengan materi yang 

dipelajari. 

8. Pendekatan Deduktif Pendekatan deduktif (deductive approach) adalah 

pendekatan yang menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih 

kesimpulan (conclusion) berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. 

Dalam sistem deduktif yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari 

satu kesimpulan. Metode deduktif sering digambarkan sebagai 

pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus. 

Pendekatan deduktif merupakan proses penalaran yang bermula dari 

keadaan umum ke keadaan khusus sebagai pendekatan pengajaran yang 

bermula dengan menyajikan aturan, prinsip umum dan diikuti dengan 

contoh contoh khusus atau penerapan aturan, prinsip umum ke dalam 

keadaan khusus. 

9. Pendekatan Induktif Pendekatan pembelajaran induktif dipelopori oleh 

Taba. Induktif adalah suatu pendekatan yang didesain untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir. Induktif adalah pendekatan yang didasarkan atas tiga 

asumsi, yaitu:  

a. Proses berpikir dapat dipelajari. Mengajar berarti membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir induktif melalui latihan 

(practice). 

b. Proses berpikir adalah suatu transaksi aktif antara individu dan 

data. Ini berarti bahwa siswa menyampaikan sejumlah data dari 

beberapa domain pelajaran. Siswa menyususn data ke dalam sistem 

konseptual, menghubungkan poin-poin data dengan data yang lain, 

membuat generalisasi dari hubungan yang mereka temukan, dan 
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dan membuat kesimpulan dengan hipotesis, meramalkan dan 

menjelaskan fenomena. 

c. Mengembangkan proses berpikir dengan urutan yang “sah menurut 

aturan”. Postulat Taba bahwa untuk menguasai keterampilan 

berpikir tertentu, pertama seseorang harus menguasai satu 

keterampilan tertentu sebelumnya, dan urutan ini tidak bisa dibalik. 

Pembelajaran fikih secara induktif dimulai dari contoh contoh atau 

praktek langsung untuk memahami suatu konsep. Jotce membagi 

tiga fase strategi pembelajaran induktif yaitu: pembelajaran 

konsep, interpretasi data dan aplikasi prinsip. Pembentukan konsep 

merupakan proses berpikir yang kompleks yang mencakup 

membandingkan, menganalisa dan mengklasifikasikan dan 

penalaran induktif serta hasil dari sebuah pemahaman. 

10. Metode Ceramah adalah metode mengajar dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sekelompok pendengar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Metode ceramah merupakan 

metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh setiap guru atau 

instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, 

juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru biasanya 

belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran 

tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan 

belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui 

ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar 

dan tidak ada guru berarti tidak ada belajar. 

11. Metode Diskusi Metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang 

dicirikan oleh suatu keterkaitan pada suatu topik atau pokok pernyataan 

atau masalah dimana para peserta diskusi berusaha untuk mencapai suatu 

keputusan atau pendapat yang disepakati bersama maupun pemecahan 

terhadap suatu masalah dengan mengemukakan sejumlah data dan 

argumentasi. Metode Diskusi dapat juga dimaknai sebagai proses 

pelibatan dua orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar 
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pendapat, dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan 

masalah sehingga didapatkan kesepakatan di antara mereka. Ada juga 

yang memaknai diskusi sebagai percakapan ilmiah yang berisikan 

pertukaran pendapat, pemunculan ide-ide serta pengujian pendapat yang 

dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu untuk 

mencari kebenaran. Meskipun diungkapkan dalam redaksi yang berbeda-

beda, substansinya adalah bahwa diskusi dimaksudkan untuk penyelesaian 

masalah atau mencari kesepakatan dengan didukung oleh argumentasi. 

12. Metode Tanya Jawab Metode tanya jawab adalah suatu cara 

penyampaian pelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan pertanyaan 

dan murid menjawab. Metode ini dimaksudkan untuk menjajaki sejauh 

mana siswa telah memiliki pengetahuan dasar mengenai materi yang akan 

dipelajari, memusatkan perhatian siswa serta melihat sejauh mana 

kemajuan yang telah dicapai oleh siswa. Metode ini juga dimaksudkan 

untuk merangsang perhatian siswa. Dengan demikian, metode ini dapat 

digunakan sebagai apersepsi, pemusatan perhatian, dan evaluasi. 

Penggunaan metode tanya jawab dapat dinilai sebagai metode yang cukup 

wajar dan tepat, apabila penggunaannya dipergunakan untuk: 

a. Merangsang agar perhatian anak terarah pada suatu bahan 

pelajaran yang sedang dibicarakan.  

b. Mengarahkan proses berfikir dan pengamatan anak didik.  

c. Meninjau atau melihat penguasaan anak didik terhadap 

materi/bahan yang telah diajarkan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melanjutkan materi berikutnya  

d. Melaksanakan ulangan, evaluasi dan memberikan selingan dalam 

ceramah 

Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan metode lainnya. Di samping terdapat kelemahan-kelemahannya. 

Kelebihan metode tanya jawab terletak pada: Suasana kelas lebih hidup 

karena murid-murid berpikir aktif. Sangat positif untuk melatih anak untuk 

berani mengemukakan pendapat secara lisan dan teratur. Siswa yang 
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biasanya malas memperhatikan menjadi lebih hati-hati dan 

sungguhsungguh mengikuti pelajaran. 

13. Metode Demonstrasi Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan pada siswa tentang suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 

bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh 

guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan yang harus 

didemonstrasikan. 

14. Metode Demonstrasi sangat efektif digunakan untuk mengajarkan materi 

yang menekankan keterampilan, prosedur langkah demi langkah, tindakan, 

misalnya proses mengerjakan sesuatu, membandingkan suatu cara dengan 

cara lainnya, atau melihat/ mengetahui kebenaran sesuatu. Metode ini 

sangat efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan misalnya tentang bagaimana proses bekerja sesuatu, bagaimana 

proses mengerjakan sesuatu, bagaimana cara mengatur sesuatu, dst. 

Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah bilamana seorang guru 

atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau seorang 

siswa memperlihatkan aatau memperagakan kepada seluruh kelas tentang 

sesuatu proses misalnya memperagakan bagaimana cara melaksanakan 

tayamum, mengkafani jenazah, cara membuat kue, dan sebagainya. 

15. Metode Eksperiment (Percobaan) Metode pembelajaran eksperimental 

adalah suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana siswa melakukan 

aktivitas percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu 

yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang obyek yang dipelajarinya. Peranan guru dalam 

metode eksperimen adalah memberi bimbingan agar eksperimen itu 

dilakukan dengan teliti sehingga tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan. 

Tujuan metode eksperimen adalah agar: 1) Siswa dapat menyimpulkan 

fakta-fakta, informasi, atau data yang diperoleh. 2) Siswa mampu 
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merancang, mempersiaapkan, melaksanakan, dan melaporkan 

percobaannya. 3) Siswa mampu menggunakan logika berpikir induktif 

untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang 

dikumpulkannya melalui percobaan. 4) Siswa mampu berpikir sistematis. 

Alasan penggunaan metode eksperimen adalah karena metode ini dapat 

menumbuhkan cara berpikir rasional dan ilmiah pada siswa; 

memungkinkan siswa belajar secara aktif dan mandiri; dan dapat 

mengembangkan sikap dan prilaku kritis, tidak mudah percaya sebelum 

ada bukti-bukti nyata. 

16. Metode Study Tour (Karya Wisata) Metode Study Tour (karya wisata) 

adalah metode mengajar dengan mengajak siswa mengunjungi suatu objek 

guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta didik membuat 

laporan dan mendiskusikan serta membukukan hasil kunjungan tersebut 

dengan didampingi oleh pendidik. 

17. Metode Drill (Latihan Keterampilan) Metode Drill adalah suatu metode 

mengajar dengan memberikan kegiatan latihan keterampilan secara 

berulang kepada peserta didik agar siswa memiliki keterampilan yang 

lebih tinggi terkait materi yang dipelajari. Metode Drill bertujuan 

melahirkan keterampilan melakukan sesuatu serta membentuk kebiasaan 

atau pola yang otomatis pada peserta didik. 

18. Metode Simulasi Metode simulasi digunakan untuk mengajarkan materi 

dengan menerapkan sesuatu yang hampir serupa dengan kejadian yang 

sebenarnya. Tujuannya untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

keterampilan siswa melakukan suatu keterampilan, melatih kerjasama 

kelompok, dan membangkitkan motivasi belajar siswa. 
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D. Kesimpulan 

      Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu keniscayaan 

yang harus dipersiapkan dan dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah maupun 

madrsah, yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung 

pada perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru.     
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MODUL IX 

MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

A. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media merupakan bentuk jamak dari „Medium’, yang secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar. Beberapa ahli memberikan definisi tentang 

media pembelajaran. Schramm mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 

teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran.  Secara khusus, kata tersebut dapat diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari satu sumber kepada 

penerima. 

Menurut Gerlach dan Ely (1971), media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Sehingga guru, buku teks dan lingkungan sekolah marupakan media. Media 

pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 

materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video 

recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televisi dan computer. 

Kesimpulannya, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. Sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi. 
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B. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran diantaranya adalah 

1. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak nyata) 

menjadi konkret (nyata). 

2. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya. 

3. Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang. 

4. Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang benar 

terhadap suatu materi pembelajaran atau obyek. 

5. Menarik perhatian siswa, sehingga membangkitkan minat, motivasi, 

aktivitas, dan kreativitas belajar siswa. 

6. Membantu siswa belajar secara individual, kelmpok, atau klasikal. 

7. Materi pembelajaran lebih lama diingat dan mudah untuk diungkapkan 

kembali dengan cepat dan tepat. 

8. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan materi pembelajaran 

sehingga siswa mudah mengerti. 

9. Mengatasi ruang, waktu dan indera. 
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C. Fungsi Media Pembelajaran 

Ada dua fungsi utama media pembelajaran yang perlu kita ketahui. Fungsi 

pertama media adalah sebagai alat bantu pembelajaran, dan fungsi kedua adalah 

sebagai media sumber belajar. Kedua fungsi utama tersebut dapat ditelaah dalam 

ulasan di bawah ini. 

1. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

Tentunya kita tahu bahwa setiap materi ajar memiliki tingkat kesukaran 

yang bervariasi. Pada satu sisi ada materi ajar yang tidak memerlukan alat bantu, 

tetapi di lain pihak ada materi ajar yang sangat memerlukan alat bantu berupa 

media pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud antara lain berupa 

globe, grafik, gambar, dan sebagainya. Materi ajar dengan tingkat kesukaran yang 

tinggi tentu sukar dipahami oleh siswa. Tanpa bantuan media, maka materi ajar 

menjadi sukar dicerna dan dipahami oleh setiap siswa. Hal ini akan semakin terasa 

apabila materi ajar tersebut abstrak dan rumit/kompleks. 

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya 

tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar siswa dalam 

tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti, kegiatan belajar siswa dengan 

bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik 

daripada tanpa bantuan media. 

2. Media pembelajaran sebagai sumber belajar 

Sekarang Anda menelaah media sebagai sumber belajar. Sumber belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat bahan 

pembelajaran untuk belajar peserta didik tersebut berasal. Sumber belajar dapat 

dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku perpustakaan, media 

massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. Media pendidikan, sebagai salah 

satu sumber belajar, ikut membantu guru dalam memudahkan tercapainya 

pemahaman materi ajar oleh siswa, serta dapat memperkaya wawasan peserta 

didik. 

Menurut Levie dan Lentz (1982), itu karena media pembelajaran 

khususnya media visual memiliki empat fungsi yaitu: 
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a. Fungsi atensi, yaitu dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi dan pelajaran. 

b. Fungsi afektif, yaitu dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 

c. Fungsi kognitif, yaitu memperlancar tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi/pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi compensations, yaitu dapat mengakomodasikan siswa yang lemah 

dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan 

teks atau secara verbal. 

 

D.        Ciri-ciri Media Pendidikan 

Untuk mengenali beberapa ciri media pembelajaran berikut akan tersajikan 

beberapa ciri menurut  Gerlach & Ely (1971) yang mengemukakan tiga ciri-ciri 

media yang merupakan alasan mengapa media digunakan. Yaitu : 

1. Ciri fiksatif (fixative property). 

Ciri ini menggambarkan kemampuan merekam, menyimpulkan, 

melestarikan, dan mengkonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Cara ini amat 

penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau objek yang telah direkam atau 

disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Media yang 

dikembangkan seperti photography, video tape, audio tape, disket komputer, dan 

film. Maka media ini memungkinkan suatu rekaman kejadian yang terjadi pada 

satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.  

2. Ciri manipulatif (manipulatif property). 

Suatu kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada 

peserta didik dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar 

atau time-lapse recording. Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan 

perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan 

kembali urutan kejadian atau potongan bagian-bagian yang salah, maka akan 

terjadi pula kesalahan penafsiran yang tertentu saja akan membingungkan dan 

bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka kearah yang tidak 

diinginkan. 
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Praktiknya seperti  bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian 

menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografer di 

samping itu juga dapat diperlambat menayangkan kembali hasil rekaman video. 

Selain itu juga bisa diputar mundur. 

Misalnya pula, proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui 

bantuan kemampuan manipulatifdari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan 

dapat direkam dengan foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup(video, 

motion film) kejadian dapat diputar mundur. 

3.      Ciri disributif (distributive property). 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditrasnspormasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada peserta didik dengan stimulas pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian ini. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia 

dapat direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di 

berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. 

Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama 

dengan aslinya. 
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E. Fungsi dan Peranan Media Pembelajaran 

Kehadiran media pembelajaran sebagai media antara guru sebagai 

pengirim informasi dan penerima informasi harus komunikatif, khususnya untuk 

obyek secara visualisasi. Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, khusunya 

konsep yang berkaitan dengan alam semesta lebih banyak menonjol  visualnya, 

sehingga apabila seseorang hanya mengetahui kata yang mewakili suatu obyek, 

tetapi tidak mengetahui obyeknya disebut verbalisme. Masing-masing media 

mempunyai keistimewaan menurut karakteristik siswa. Pemilihan media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu keberhasilan pengajar 

dalam pembelajaran. Secara rinci fungsi media memungkinkan siswa 

menyaksikan obyek yang ada tetapi sulit untuk dilihat dengan kasat mata melalui 

perantaraan gambar, potret, slide, dan sejenisnya mengakibatkan siswa 

memperoleh gambaran yang nyata. Menurut Gerlach dan Ely, ciri media 

pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Fiksatif (fixative property) 

Media pembelajaran mempunyai kemampuan untuk merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek. 

2. Manipulatif (manipulatif property) 

Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 

dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 

recording. 

3. Distributif (distributive property) 

Memungkinkan berbagai objek ditransportasikan melalui suatu tampilan 

yang terintegrasi dan secara bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang 

sama pada siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama tentang kejadian 

itu. Dari penjelasan diatas, disimpulkan bahwa fungsi dari  media pembelajaran 

yaitu media yang mampu menampilkan serangkaian peristiwa secara nyata terjadi 

dalam waktu lama dan dapat disajikan dalam waktu singkat dan suatu peristiwa 

yang digambarkan harus mampu mentransfer keadaan sebenarnya, sehingga tidak 

menimbulkan adanya verbalisme. 
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Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik jika siswa berinteraksi 

dengan semua alat inderanya. Guru berupaya menampilkan rangsangan (stimulus) 

yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang 

digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar pula 

kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam 

ingatan siswa. Siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan 

mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena 

seperti yang dikemukakan oleh Edgar Dale (dalam Sadiman, dkk,2003:7-8) dalam 

klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling 

abstrak, dimana partisipasi, observasi, dan pengalaman langsung memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap pengalaman belajar yang diterima siswa. 

Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika 

konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya bila 

dibandingkan dengan konsep yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret kepada 

siswa, dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sebagai 

contoh yaitu media pembelajaran komputer interaktif. 
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F. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis teknologi dan media sangat 

dibutuhkan guru dan siswa dalam membantu kegiatan pembelajaran, namun 

secara umum terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dalam penggunaannya. 

Diantara kelebihan atau kegunaan media pembelajaran yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pembelajaran tidak terlalu bersifat verbalistis( dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka) 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

a. Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film atau 

model. 

b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film 

atau gambar. 

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame 

lapse atau high speed photografi. 

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi 

lewat rekaman film,video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 

e. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan 

model, diagram, dll 

f. Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) 

dapat di visualkan dalam bentuk film,film bingkai, gambar,dll. 

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi sifat pasif 

anak didik dapat diatasi. Dalam hal ini media pembelajaran berguna untuk: 

a. Menimbulkan kegairahan belajar 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dengan lingkungan dan kenyataan 

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan 

dan minat masing-masing. 

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 

pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa,maka guru akan mengalami kesulitan. 

Semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang guru dan siswa 
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juga berbeda. Masalah ini juga bisa diatasi dengan media yang berbeda 

dengan kemempuan dalam: 

a. Memberikan perangsang yang sama 

b. Mempersamakan pengalaman 

c. Menimbulkan persepsi yang sama. 

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan gerakan pengajaran visual 

anatar lain terlalu menekankan bahan-bahan visualnya sendiri dengan tidak 

menghirukan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 

desain,pengembangan,produksi, evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan 

visual. Disamping itu juga bahan visual dipandang sebagai alat bantu semata 

bagi guru dalam proses pembelajaran sehingga keterpaduan antara bahan 

pelajaran dan alat bantu tersebut diabaikan. 

Sementara itu, Kelemahan audio visual adalah terlalu menekankan pada 

penguasaan materi dari pada proses pengembangannya dan tetap memandang 

materi audio visual sebagai alat Bantu guru dalam proses pembelajaran. 
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G. Alasan Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan dengan beberapa 

alasan diantaranya : 

1. Alasan yang pertama yaitu berkenaan dengan menfaat media pengajaran itu 

sendiri, antara lain: 

a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa, sehingga menumbuhkan 

motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya, sehingga dapat menguasai 

tujuan pembelajaran dengan baik. 

c. Metode pengajaran akan bervariasi. 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan aktivitas belajar, seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

2. Alasan kedua yaitu sesuai dengan taraf berpikir siswa. Dimulai dari taraf 

berfikir konkret menuju abstrak, dimulai dari yang sederhana menuju berfikir 

yang kompleks. Sebab dengan adanya media pengajaran hal-hal yang abstrak 

dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. Itulah 

beberapa alasan mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

3. Menurut Arif Sadiman, terdapat beberapa alasan seseorang memilih media 

pembelajaran, yaitu : 

a. Demonstration.Media dapat digunakan untuk mendemonstrasikan 

sebuah konsep, alat, objek, kegunaan, cara mengoperasikan dll. Media 

berfungsi sebagai alat peraga pembelajaran. 

b. Familiarity. Karena sudah terbiasa menggunkaan media tersebut dan 

merasa sudah menguasai. 

c. Clarity. Ingin memberikan gambaran/penjelasan yang lebih konkret. 

d. Active Learning. Guru dapat membuat siswa berperan aktif baik secara 

fisik, mental, emosional. 
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Jadi, sebagai pengguna, seorang guru harus dapat memilih media yang 

tepat dengan kebutuhan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan  materi pembelajaran. 

 

H. Kesimpulan 

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada unsur yang amat penting yaitu 

media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran tertentu akan mempengaruhi 

jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 

yang harus diperhatikan dalam memilih media. Media mempunyai manfaat dan 

fungsi sebagai sarana bagi guru untuk dapat menyampaikan materi pelajaran 

menjadi lebih menarik, tidak hanya monoton, siswa tidak hanya diajak untuk 

berhayal dan membayangkan saja tetapi siswa dapat melihat kenyataan walaupun 

hanya melalui gambar ataupun video. 
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MODUL X 

PENILAIAN DALAM KURIKULUM 2013 

 

 

A.    Pengertian Penilaian 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, penilaian diartikan sebagai proses, 

cara, atau pembuatan nilai.Ada dua macam penilaian, yaitu : 

1. Penilaian (assessment) adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil peserta didik. 

2. Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 

untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 

pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kata lain dari penilaian autentik adalah penilaian kinerja, termasuk di 

dalamnya penilaian portofolio dan penilaian projek. Penilaian autentik 

adakalanya disebut penilaian responsive, suatu metode untuk menilai proses 

dan hasil belajar peserta didik yang mempunyai ciri-ciri khusus, mulai dari 

mereka yang mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, 

hingga yang jenius. Penilaian autentik dapat diterapkan dalam berbagai bidang 

ilmu seperti seni atau ilmu pengetahuan pada umumnya, dengan orientasi 

utamanya pada proses dan hasil pembelajaran. 

Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh pendidik untuk merencanakan 

program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. 

Selain itu, hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang memenuhi Standar Penilaian Pendidikan. 
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B.     Prinsip-Prinsip Penilaian Kurikulum 2013 

Prinsip-prinsip penilaian adalah dasar acuan para guru maupun satuan 

pendidikan dalam melaksanakan kegiatan penilaian supaya tidak menyimpang dan 

merugikan peserta didik. Prinsip-prinsip penilaian pembelajaran kurikulum 2013 

sebagai berikut: 

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standard(prosedur dan criteria yang 

jelas) dan tidak dipengaruhi factor subjektivitas penilai. 

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporannya. 

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, criteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 

internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur,dan hasilnya. 

6. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 

mengikuti langkah-langkah baku. 

7. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.  

 

Selain ketujuh prinsip tersebut, terdapat prinsip penilaian yang lain 

sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, sebagai 

berikut. 

1. Sahih berarti penilaian diambil dari data yang mencerminkan kemampuan 

yang diukur. 

2. Adil berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 

karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, 

budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi dan gender. 

3. Menyeluruh dan berkesinambungan berarti penilaianoleh pendidik mencakup 

semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang 

sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik. 
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4. Sistematis berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 

mengikuti langkah-langkah yang berlaku. 

5. Beracuan criteria berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan. 

Berbagai prinsip penilaian pembelajaran pada Kurikulum 2013 tersebut harus 

berjalan beriringan dan saling berhubungan antara prinsip satu dengan yang 

lainnya. Artinya, guru dalam setiap melaksanakan penilaian tidak boleh hanya 

terpaku pada satu prinsip, tetapi harus melibatkan seluruh prinsip yang ada. 

Dengan berpedoman  pada prinsip-prinsip tersebut, diharapkan penilaian dapat 

berjalan dengan baik, sesuai yang diharapkan oleh semua pihak. 

 

C.    Pendekatan Penilaian Kurikulum 2013 

Dalam penilaian pembelajaran Kurikulum 2013 terdapat dua pendekatan 

yang digunakan, sebagai berikut. 

1. Acuan patokan 

Acuan patokan ini dikenal dengan istilah PAK. PAK merupakan penilaian 

pencapaian kompetensi yang didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). KKM yaitu criteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar 

yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. KKM tidak dicantumkan dalam  rapor, melainkan pada buku penilaian 

guru. 

b. KKM maksimal 100%, KKM minimal 75%. Satuan Pendidikan dapat 

menentukan KKM di bawah KKM minimal dengan meningkatkannya 

secara bertahap. 

c. Peserta didik yang belum mencapai KKM, diberi kesempatan mengikuti 

program remedial sepanjang semester yang bersangkutan. 

d. Peserta didik yang sudah mencapai atau melampaui KKM, diberi program 

pengayaan. 
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2. Ketuntasan belajar 

Ketuntasan belajar untuk Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. Sebagai gambarannya dapat diperhatikan melalui table berikut. 

PREDIKAT 
NILAI KOMPETENSI 

PENGETAHUAN KETERAMPILAN SIKAP 

A 4 4 
SB 

A- 3.66 3.66 

B+ 3.33 3.33 

B B 3 3 

B- 2.66 2.66 

C+ 2.33 2.33 

C C 2 2 

C- 1.66 1.66 

D+ 1.33 1.33 
K 

D 1 1 

 

Keterangan : 

a. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan belum 

tuntas belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya apabila 

menunjukkan indicator nilai < 2.66 dari hasil tes formatif. 

b. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan tuntas 

belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya apabila menunjukkan 

indicator nilai > 2.66 dari hasil tes formatif. 

c. Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan peserta didik dilakukan dengan 

memerhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2 untuk seluruh mata 

pelajaran, yakni jika profil peserta didik secara umum pada kategori baik 

(B) menurut standar yang ditetapkan satuan pendidikan yang 

bersangkutan. 
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Implikasi atau tindak lanjut dari ketuntasan belajar tersebutsebagai berikut: 

a. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4 : diberikan remedial individual sesuai 

dengan kebutuhan kepada peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari 

2.66. 

b. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4 : diberikan kesempatan untuk melanjutkan 

pelajarannya ke KD berikutnya kepada peserta didik yang memperoleh 

nilai 2.66 atau lebih dari 2.66. 

c. Untuk KD pada KI-3 dan KI-4 : diadakan remedial klasikal sesuai dengan 

kebutuhan apabila lebih dari 75% peserta didik memperoleh nilai kurang 

dari 2.66. 

d. Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, pembinaan terhadap peserta didik yang 

secara umum profil sikapnya belum berkategori baik dilakukan secara 

holistic (paling tidak oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan orang tua).  
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D.    Ruang Lingkup Penilaian Kurikulum 2013 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan posisi relative setiap peserta didik terhadap standar 

yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, 

kompetensi mata pelajaran atau kompetensi muatan atau kompetensi program, dan 

proses. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaianhasil belajar peserta didik mencakup yang 

akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif 

untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 

pembelajaran. 

2. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik 

secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan criteria yang 

telah ditetapkan. 

3. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk 

menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan 

perseorangan dan atau kelompok di dalam dan atau di luar kelas khususnya 

pada sikap atau perilaku dan keterampilan. 

4. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran 

untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik. 

5. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodic untuk 

menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi 

Dasar (KD) atau lebih. 

6. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 

8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah semester 

meliputi seluruh indicator yang mempresentasikan seluruh KD pada periode 

tersebut. 
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7. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester. 

Cakupan ulangan meliputi seluruh indicator. 

8. Ujian tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan 

pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar 

yang mempresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut. 

9. Ujian Multi Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan 

kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui 

pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah 

Kompetensi Dasar yang mempresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat 

kompetensi tersebut. 

10. Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan pengukuran 

kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai 

pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional. 

11. Ujian Sekolah atau Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian 

kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan 

pendidikan. 
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D.    Kesimpulan 

Penilaian (assessment) adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil peserta didik. Penilaian autentik 

merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai 

dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi 

ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Prinsip – prinsip yang dalam kurikulum 2013 antara lain objektif, terpadu, 

ekonomis, transparan, akuntabel, sistematis, edukatif. Prinsip –prinsip tersebut 

merupakan dasar acuan para guru maupun satuan pendidikan dalam melaksanakan 

kegiatan penilaian supaya tidak menyimpang dan merugikan peserta didik. 

Pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah acuan patokan 

dan ketuntasan belajar. Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 

dapat digunakan untuk menentukan posisi relative setiap peserta didik terhadap 

standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup 

materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi muatan atau kompetensi 

program, dan proses. 
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MODUL XI 

PEMBELAJARAN REMEDIAL 

 

 

A. Pembelajaran Menurut Standar Pendidikan Nasional 

Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan 

nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (PP No. 19/2005) menetapkan 8 standar yang harus 

dipenuhi dalam melaksanakan pendidikan. Kedelapan standar dimaksud 

meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar 

kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan  

agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mencapai tujuan dan prinsip-

prinsip pembelajaran tersebut pasti dijumpai adanya peserta didik yang 

mengalami kesulitan atau masalah belajar. Untuk mengatasi masalah-masalah 

tersebut, setiap satuan pendidikan perlu menyelenggarakan program 

pembelajaran remedial atau perbaikan. 
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B. Hakikat Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran remedial (Remedial Teaching) merupakan layanan 

pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi 

belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Untuk 

memahami konsep penyelenggaraan model pembelajaran remedial, terlebih 

dahulu perlu diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas 22, 23, 24 Tahun 2006 

dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan sistem pembelajaran 

berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan sistem pembelajaran yang 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Sistem dimaksud ditandai 

dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK) dan kompetensi 

dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD setiap 

peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria. Jika 

seorang peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik dinyatakan 

telah mencapai ketuntasan. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas, 

dimulai dari penilaian kemampuan awal peserta didik terhadap kompetensi 

atau materi yang akan dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan berbagai metode seperti ceramah, demonstrasi, pembelajaran 

kolaboratif/kooperatif, inkuiri, diskoveri, dsb. Melengkapi metode 

pembelajaran digunakan juga berbagai media seperti media audio, video, dan 

audiovisual dalam berbagai format, mulai dari kaset audio, slide, video, 

komputer, multimedia, dsb. Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada 

saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian proses 

menggunakan berbagai teknik dan instrumen dengan tujuan untuk mengetahui 

kemajuan belajar serta seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi yang telah atau sedang dipelajari. Pada akhir program 

pembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal berupa ulangan harian. 

Ulangan harian dimaksudkan untuk menentukan tingkat pencapaian belajar 

peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil mencapai 
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tingkat penguasaan tertentu yang telah dirumuskan pada saat pembelajaran 

direncanakan. 

Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan 

kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan mengenai apa 

yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan yang diperlukan 

adalah pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan. Dengan 

kata lain, remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai 

kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Pemberian program pembelajaran remedial didasarkan atas 

latar belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual 

peserta didik. 

Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik yang 

belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini 

memerlukan waktu lebih lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat 

penguasaan. Mereka juga perlu menempuh penilaian kembali setelah 

mendapatkan program pembelajaran remedial. 
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C. Pengertian Pembelajaran Remedial  

Remedial teaching atau pembelajaran remedial adalah suatu kegiatan 

dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan guru atau pihak terkait 

dalam upaya memberikan bantuan kepada para siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan taraf 

kemampuannya. Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi 

dan standar kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu 

diusahakan agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kendati demikian, 

tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mencapai tujuan dan prinsip-prinsip 

pembelajaran tersebut pasti dijumpai adanya peserta didik yang mengalami 

kesulitan atau masalah belajar. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, 

setiap satuan pendidikan perlu menyelenggarakan program pembelajaran 

remedial atau perbaikan. 

Remedial teaching atau pengajaran perbaikan merupakan pengajaran 

yang berfungsi menolong anak untuk dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

Pembelajaran remedial bersifat khusus karena disesuaikan dengan 

karakteristik kesulitan belajar yang dihadapi anak didik. Layanan ini diberikan 

kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Kegiatan ini ditujukan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi 

pelajaran. 

Pembelajaran remedial adalah suatu sistem belajar yang bertujuan untuk 

mengoptimalisasikan prestasi belajar dengan cara mengidentifikasi kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh peserta didik, menemukan faktor-faktor 

penyebabnya, dan kemudian mengupayakan alternatif-alternatif pemecahan 

masalah kesulitan belajar, baik dengan cara pencegahan maupun 

penyembuhan berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan objektif. 
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Berikut definisi dan pengertian pembelajaran remedial dari beberapa 

sumber buku: 

1. Menurut Ahmadi dan Supriyono (1990), remedial adalah suatu bentuk 

pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan dengan 

singkat pengajaran yang membuat menjadi baik. Program remedial ini 

diharapkan dapat membantu siswa yang belum tuntas untuk mencapai 

ketuntasan hasil belajarnya.  

2. Menurut Kunandar (2007), remedial merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang bersifat mengobati, menyembuhkan, atau membetulkan 

pembelajaran dan membuatnya lebih baik dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal.  

3. Menurut Arikunto (2006), remedial adalah suatu kegiatan yang diberikan 

kepada siswa yang belum menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan 

guru dengan maksud mempertinggi penguasaan bahan ajar sehingga siswa 

diharapkan mampu mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan untuk 

mencapai ketuntasan belajar yang nantinya berdampak baik bagi prestasi 

belajar siswa.  

4. Menurut Mulyadi (2008), remedial adalah segala usaha yang dilakukan 

untuk memahami dan menetapkan jenis sifat kesulitan belajar. Faktor-

faktor penyebabnya serta cara menetapkan kemungkinan mengatasinya, 

baik secara kuratif (penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan) 

berdasarkan data dan informasi yang seobyektif mungkin.  

5. Menurut Sukardi (2011), remedial adalah upaya guru (dengan atau tanpa 

bantuan/ kerjasama dengan ahli pihak lain) untuk memungkinkan individi 

atau kelompok siswa dengan karakteristik tertentu lebih mampu 

mengembangkan dirinya (meningkat prestasi, penyesuaian kembali) 

seoptimal mungkin sehingga dapat memahami kriteria keberhasilan 

minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang 

berencana, terorganisasi, terarah terhadap keamanan kondisi objektif 

individu dan atu kelompok siswa yang bersangkutan serta daya dukung 

sarana lingkungannya. 
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D. Tujuan dan Fungsi Remedial  

Pembelajaran remedial bertujuan agar siswa dapat memahami dirinya, 

memperbaiki atau mengubah cara belajaranya, memilih mater dan fasilitas 

secara cepat, mengembangkan sikap dan kebiasaan dan melaksanakan tugas-

tugas belajar. Menurut Ahmadi dan Supriyono (1990), tujuan pembelajaran 

remedial adalah sebagai berikut: 

1. Agar siswa memahami dan mengenali dirinya khususnya yang 

menyangkut prestasi belajar, misal: segi kemampuannya segi 

kelemahannya dan jenis serta sifat kesulitannya.  

2. Memperbaiki atau mengubah cara belajar kearah yang lebih baik.  

3. Memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat untuk mengatasi 

kesulitan belajarnya. 

4. Mengembangkan sikap-sikap dan kebiasaan baru yang dapat mendorong 

tercapainya hasil belajar yang baik.  

5. Menyelesaikan dan melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan 

kepadanya dengan benar dan baik. 

Menurut Kunandar (2007), terdapat enam fungsi pembelajaran remedial, 

yaitu; fungsi korektif, fungsi pemahaman, fungsi pengayaan, fungsi 

penyesuaian, fungsi akselerasi dan fungsi terapeutik. Adapun penjelasan ke 

enam fungsi remedial tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi korektif, yaitu melalui pembelajaran remedial dapat dilakukan 

pembetulan atau perbaikan terhadap hal-hal yang dipandang belum 

memenuhi apa yang diharapkan dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

2. Fungsi pemahaman, yaitu pembelajaran remedial memungkinkan guru, 

peserta didik, atau pihak-pihak lainnya dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik dan komprehensif mengenai pribadi peserta didik.  

3. Fungsi pengayaan, yaitu pembelajaran remedial akan dapat memperkaya 

proses pembelajaran sehingga materi yang tidak disampaikan dalam 

pembelajaran reguler, dapat diperoleh melalui pembelajaran remedial.  

4. Fungsi penyesuaian, yaitu pembelajaran remedial dapat membentuk 

peserta didik untuk bisa beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan 



106 
 

lingkungannya. Artinya peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kemampuannya sehingga peluang untuk mencapai hasil yang lebih baik 

semakin besar.  

5. Fungsi akselerasi, yaitu dengan pembelajaran remedial dapat diperoleh 

hasil belajar yang lebih baik dengan menggunakan waktu yang efektif dan 

efisien. Dengan kata lain, dapat mempercepat proses pembelajaran baik 

dari waktu maupun materi. 

6. Fungsi terapeutik, yaitu secara langsung atau tidak langsung, pembelajaran 

remedial dapat menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi 

kepribadian peserta didik yang diperkirakan menunjukkan adanya 

penyimpangan. 
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E. Prinsip-prinsip Remedial  

Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus terhadap 

peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. Hambatan 

yang terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan dan keterampilan prasyarat atau 

lambat dalam mecapai kompetensi. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus 

antara lain: 

Menurut Iskandar (2009), terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam pembelajaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus, 

yaitu: 

1. Adaptif. Setiap individu peserta didik memiliki karakter dan keunikan sendiri-

sendiri, oleh karena itu program pembelajaran remedial hendaknya 

memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan, 

kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. Dengan kata lain, pembelajaran 

remedial harus mengakomodasi perbedaan individual peserta didik. 

2. Interaktif. Dalam proses pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan 

peserta didik untuk secara intensif berinteraksi dengan pendidik dan sumber 

belajar yang tersedia. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kegiatan 

belajar peserta didik yang bersifat perbaikan perlu mendapatkan monitoring 

dan pengawasan agar diketahui kemajuan belajarnya. Jika dijumpai adanya 

peserta didik yang mengalami kesulitan segera diberikan bantuan. 

3. Fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan penilaian. Sejalan dengan sifat 

keunikan dan kesulitan belajar peserta didik yang berbeda-beda, maka dalam 

pembelajaran remedial perlu digunakan berbagai metode mengajar yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

4. Pemberian umpan balik sesegera mungkin. Umpan balik berupa informasi 

yang diberikan kepada peserta didik mengenai kemajuan belajarnya perlu 

diberikan sesegera mungkin. Umpan balik dapat bersifat korektif maupun 

konfirmatif. Dengan sesegera mungkin memberikan umpan balik dapat 

dihindari kekeliruan belajar yang berlarut-larut yang dialami peserta didik. 
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5. Kesinambungan dan keterbatasan dalam pemberian pelayanan. Program 

pembelajaran reguler dalam pembelajaran remedial merupakan satu kesatuan, 

dengan demikian program pembelajaran reguler dengan remedial harus 

berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar setiap saat peserta 

didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing. 
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F. Pendekatan Pembelajaran Remedial  

Menurut Makmun (2007), pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan 

dalam pembelajaran remedial adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan yang bersifat kuratif 

Pendekatan ini diadakan mengingat kenyataan ada seseorang atau 

sejumlah siswa, bahkan mungkin seluruh anggota kelompok belajar tidak 

mampu menyelesaikan program secara sempurna sesuai dengan kriteria 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai sasaran 

pencapaian dapat menggunakan pendekatan berikut: 

a. Pengulangan. Pengulangan dapat dilakukan di akhir pertemuan unit 

pelajaran tertentu, dan akhir setiap satuan program studi 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara individual (jika yang 

mengalami kesulitan terbatas) dan kelompok (jika ternyata sejumlah 

siswa mempunyai jenis/sifat kesalahan atau kesulitan sama). 

b. Pengayaan. Layanan ini dikenakan pada siswa yang kelemahannya 

ringan dan secara akademik mungkin termasuk berbakat dengan cara 

pemberian tugas (pekerjaan rumah) atau soal yang dikerjakan di kelas.  

c. Percepatan. Layanan ini ditujukan kepada siswa yang berbakat tetapi 

menunjukkan kesulitan psikososial (ego emosional). 

2. Pendekatan yang bersifat preventif  

Pendekatan ini ditujukan kepada siswa tertentu yang berdasarkan data 

atau informasi diprediksikan atau patut diduga akan mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan program studi tertentu yang akan ditempuhinya. 

Berdasarkan prediksi tersebut maka layanan program perbaikan dapat 

dilakukan dalam bentuk kelompok belajar homogen, bentuk individual 

maupun dalam bentuk kelompok dengan kelas remedial. 

3. Pendekatan yang bersifat pengembangan  

Pendekatan ini merupakan upaya yang dilakukan guru selama proses 

belajar mengajar. Sasaran pokok dari pendekatan ini adalah agar siswa dapat 

mengatasi hambatan-hambatan/kesulitan-kesulitan yang mungkin dialami 
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selama proses belajar mengajar karena itu diperlukan peranan bimbingan dan 

penyuluhan agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan berhasil. 

 

G. Bentuk-bentuk Pembelajaran Remedial  

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1990) serta Muhaimin dan Rahman 

(1996), terdapat beberapa bentuk kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

pelaksanaan pembelajaran remedial, yaitu: 

1. Mengajarkan kembali (reteaching). Yaitu perbaikan dilakukan dengan 

jalan mengajar kembali bahan yang telah dipelajari terhadap siswa yang 

masih belum menguasai pelajaran. Hal ini lebih sering dilakukan oleh guru 

pada umumnya. 

2. Tutorial. Yaitu memberikan bimbingan pembelajaran dalam bentuk 

pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi agar para 

siswa belajar secara efektif dan efisien. 

3. Memberikan pekerjaan rumah. Dengan pemberian tugas rumah, 

diharapkan siswa akan membuka kembali catatannya kemudian 

mempelajarinya untuk menyelesaikan tugas rumah tersebut. Dengan cara 

ini, siswa akan berusaha lebih memahami pelajaran tersebut, agar bisa 

mengejar tugas rumah yang diberikan gurunya.  

4. Diskusi kelompok. Remedial teaching dapat dilakukan dengan cara diskusi 

kelompok yaitu dengan membentuk kelompok yang terdiri atas 5-10 anak, 

untuk mendiskusikan suatu masalah secara bersama-sama, dan diharapkan 

dengan diskusi tersebut persoalan akan lebih mudah dipecahkan.  

5. Penggunaan lembar kerja. Penyediaan lembar kerja untuk dikerjakan siswa 

di rumah, membuat siswa untuk belajar kembali. Dan hal ini akan 

membuat siswa lebih memahami materi pelajaran.  

6. Penggunaan alat-alat audio visual. Remedial teaching dapat dilakukan 

dengan menggunakan media. Karena dengan media, pelajaran akan lebih 

menarik dan lebih mudah dipahami oleh siswa. Adapun alat-alat audio 

visual yang dapat digunakan sebagai sumber pengajaran adalah radio, tape 

recorder, laboratorium bahasa, film bingkai, OHP dan lain-lain. 
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H. Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 

Pembelajaran remedial pada hakikatnya adalah pemberian bantuan 

bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. 

Sehubungan dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam 

pemberian pembelajaran remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama 

mendiagnosis kesulitan belajar, dan kedua memberikan perlakuan (treatment) 

pembelajaran remedial. 

1. Diagnosis Kesulitan Belajar 

a. Tujuan 

Diagnosis kesulitan belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

kesulitan belajar peserta didik. Kesulitan belajar dapat dibedakan 

menjadi kesulitan ringan, sedang dan berat. 

1) Kesulitan belajar ringan biasanya dijumpai pada peserta didik yang 

kurang perhatian di saat mengikuti pembelajaran. 

2) Kesulitan belajar sedang dijumpai pada peserta didik yang 

mengalami gangguan belajar yang berasal dari luar diri peserta 

didik, misalnya faktor keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan, dsb. 

3) Kesulitan belajar berat dijumpai pada peserta didik yang mengalami 

ketunaan pada diri mereka, misalnya tuna rungu, tuna netra¸tuna 

daksa, dsb. 

b. Teknik 

Teknik yang dapat digunakan untuk mendiagnosis kesulitan belajar 

antara lain: tes prasyarat (prasyarat pengetahuan, prasyarat 

keterampilan), tes diagnostik, wawancara, pengamatan, dsb. 

1) Tes prasyarat adalah tes yang digunakan untuk mengetahui apakah 

prasyarat yang diperlukan untuk mencapai penguasaan kompetensi 

tertentu terpenuhi atau belum. Prasyarat ini meliputi prasyarat 

pengetahuan dan prasyarat keterampilan. 

2) Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kesulitan peserta didik 

dalam menguasai kompetensi tertentu. Misalnya dalam mempelajari 
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operasi bilangan, apakah peserta didik mengalami kesulitan pada 

kompetensi penambahan, pengurangan, pembagian, atau perkalian. 

3) Wawancara dilakukan dengan mengadakan interaksi lisan dengan 

peserta didik untuk menggali lebih dalam mengenai kesulitan 

belajar yang dijumpai peserta didik. 

4) Pengamatan (observasi) dilakukan dengan jalan melihat secara 

cermat perilaku belajar peserta didik. Dari pengamatan tersebut 

diharapkan dapat diketahui jenis maupun penyebab kesulitan belajar 

peserta didik. 

 

2. Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 

Setelah diketahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, 

langkah berikutnya adalah memberikan perlakuan berupa pembelajaran 

remedial. Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain: 

a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 

berbeda. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara 

penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan 

tes/pertanyaan. Pembelajaran ulang dilakukan bilamana sebagian besar 

atau semua peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau 

mengalami kesulitan belajar. Pendidik perlu memberikan penjelasan 

kembali dengan menggunakan metode dan/atau media yang lebih 

tepat. 

b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan. 

Dalam hal pembelajaran klasikal peserta didik mengalami kesulitan, 

perlu dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan 

secara individual. Pemberian bimbingan perorangan merupakan 

implikasi peran pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan 

bilamana terdapat satu atau beberapa peserta didik yang belum berhasil 

mencapai ketuntasan. 

c. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. Dalam rangka 

menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas latihan perlu 
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diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tes akhir. Peserta didik perlu diberi latihan intensif (drill) 

untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan. 

d. Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas yang 

memiliki kecepatan belajar lebih. Mereka perlu dimanfaatkan untuk 

memberikan tutorial kepada rekannya yang mengalami kelambatan 

belajar. Dengan teman sebaya diharapkan peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar akan lebih terbuka dan akrab. 

 

3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan 

pembelajaran remedial dilaksanakan. Pertanyaan yang timbul, apakah 

pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian, 

mingguan, akhir bulan, tengah semester, atau akhir semester. Ataukah 

pembelajaran remedial itu diberikan setelah peserta didik mempelajari SK 

atau KD tertentu? Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah peserta 

didik mempelajari KD tertentu. Namun karena dalam setiap SK terdapat 

beberapa KD, maka terlalu sulit bagi pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran remedial setiap selesai mempelajari KD tertentu. Mengingat 

indikator keberhasilan belajar peserta didik adalah tingkat ketuntasan dalam 

mencapai SK yang terdiri dari beberapa KD, maka pembelajaran remedial 

dapat juga diberikan setelah peserta didik menempuh tes SK yang terdiri 

dari beberapa KD. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SK 

merupakan satu kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. 

Mereka yang belum mencapai penguasaan SK tertentu perlu mengikuti 

program pembelajaran remedial. 

Hasil belajar yang menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi 

melalui penilaian diperoleh dari penilaian proses dan penilaian hasil. 

Penilaian proses diperoleh melalui postes, tes kinerja, observasi dan lain-

lain. Sedangkan penilaian hasil diperoleh melalui ulangan harian, ulangan 

tengah semester dan ulangan akhir semester. 
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I. Kesimpulan 

Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan 

pembelajaran tuntas, peserta didik yang gagal mencapai tingkat pencapaian 

kompetensi yang telah ditentukan perlu diberikan pembelajaran remedial 

(perbaikan). Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemberian 

pembelajaran remedial antara lain adaptif, interaktif, fleksibel, pemberian umpan 

balik, dan ketersediaan program sepanjang waktu.  

Sebelum memberikan pembelajaran remedial, terlebih dahulu pendidik perlu 

melaksanakan diagnosis terhadap kesulitan belajar peserta didik. Banyak teknik 

yang dapat digunakan, antara lain menggunakan tes, wawancara, pengamatan, dan 

sebagainya. 

Setelah diketahui kesulitan belajarnya, peserta didik diberikan pembelajaran 

remedial. Banyak teknik dapat digunakan, misalnya pembelajaran ulang dengan 

metode dan media yang berbeda, penyederhanaan materi, pemanfaatan tutor 

sebaya, dan sebagainya. 

Dalam memberikan pembelajaran remedial perlu dipertimbangkan kapan 

pembelajaran tersebut diberikan. Sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis 

kompetensi dan pembelajaran tuntas, maka pembelajaran remedial dapat  

diberikan setelah peserta didik satu atau beberapa kompetensi dasar. Untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik setelah menempuh remedial,  perlu 

diberikan tes ulang. Namun proses remedial ini bisa berubah dan membuat tenaga 

pengajar untuk lebih kreatif untuk menemukan cara yang tepat dalam pelaksanaan 

remedial terutama saat pandemi seperti yang terjadi saat ini. 
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MODUL XII 

PEMBELAJARAN PENGAYAAN 

 

A. Pengertian Pengayaan 

Program pengayaan adalah salah satu upaya untuk membantu siswa yang 

sudah mencapai ketuntasan belajar untuk memperluas pengetahuan dan 

keterampilan   yang telah dimilikinya. Pengayaan merupakan program 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui 

KKM. Fokus pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari kompetensi 

yang dipelajari. Pengayaan biasanya diberikan segera setelah peserta didik 

diketahui telah mencapai KKM berdasarkan hasil penilaian 

Oleh karena itu program pengayaan dapat diartikan memberikan 

tambahan/perluasan pengalaman atau kegiatan peserta didik yang 

teridentifikasi melampaui ketuntasan belajar yang ditentukan oleh kurikulum. 

Metode yang digunakan dapat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar 

belakang kesulitan belajar yang dialami peserta didik.Dalam program 

pengayaan, media belajar harus betul-betul disiapkan guru agar dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam menguasai materi yang diberikan. 

Program pengayaan ketika peserta didik teridentifikasi telah melampaui 

ketuntasan belajar yang ditentukan oleh kurikulum. Guru perlu mengantisipasi 

dengan menyiapkan program-program atau aktivitas yang sesuai KD untuk 

memfasilitasi peserta didik. Program pengayaan diberikan kepada peserta 

didik yang telah melampaui ketuntasan belajar dengan memerlukan waktu 

lebih sedikit daripada temanteman lainnya. 
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B. Prosedur Program Pengayaan 

1. Kegiatan eksploratori yang masih terkait dengan KD yang sedang 

dilaksanakan  yang dirancang untuk disajikan kepada peserta didik. Sajian 

yang dimaksud contohnya : bisa berupa peristiwa sejarah, buku, 

narasumber, penemuan, uji coba, yang secara regular tidak tercakup dalam 

kurikulum. 

2. Keterampilan proses yang diperlukan oleh peserta didik agar berhasil 

dalam melakukan pendalaman dan investigasi terhadap topik yang 

diminati dalam bentuk pembelajaran mandiri. 

3. Pemecahan masalah yang diberikan kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan belajar lebih tinggi berupa pemecahan masalah nyata dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah atau pendekatan 

investigatif/ penelitian ilmiah. 

a. Identifikasi bidang permasalahan yang akan dikerjakan; 

b. Penentuan focus masalah/problem yang akan dipecahkan; 

c. Penggunaan berbagai sumber; 

d. Pengumpulan data menggunakan teknik yang relevan; 

e. Analisis data; 

f. Penyimpulan hasil investigasi. 

 

C. Karakteristik Program Pengayaan 

     Program pengayaan dilakukan ketika peserta didik teridentifikasi telah 

melampaui ketuntasan belajar yang ditentukan oleh kurikulum. Guru perlu 

mengantisipasi dengan menyiapkan program-program atau aktivitas yang sesuai 

KD untuk memfasilitasi peserta didik. 

   Yang melakukan identifikasi, perencanaan dan pelaksanaan program pengayaan 

adalah guru kelas. Apabila diperlukan, guru dapat melakukan kerja sama dengan 

narasumber (apabila dibutuhkan) dalam melaksanakan program pengayaan. 
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D. Pelaksanaan Program Pengayaan 

Menurut Izzati (2015) Bentuk-bentuk pelaksanaan program pengayaan 

diantaranya adalah: 

1. Menugaskan siswa membaca materi pokok dalam kompetensi dasar 

selanjutnya 

2. Memfasilitasi siswa melakukan percobaanpercobaan, soal latihan, 

menganalisa gambar, dan sebagainya 

3. Memberikan bahan bacaan untuk didiskusikan guna menambah wawasan 

para siswa 

4. Membantu guru membimbing teman-temannya yang belum mencapai 

standar ketuntasan belajar minimum. 

 

E. Merancang program pengayaan penting untuk memerhatikan 3 hal: 

1. Keluasan dan keadalaman dari pendekatan yang digunakan 

Pendekatan dan materi yang diberikan tidak hanya berisi yang luarnya 

(kulit-kulitnya) saja tetapi diberikan dengan lebih menyeluruh dan lebih 

mendalam. Contoh: membahas mengenai prinsip Phytagoras dan 

bagaimana penerapan prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tempo dan kecepatan dalam membawakan program 

Sesuaikan cara pemberian materi dengan tempo dan kecepatan peserta 

didik dalam menangkap materi yang diajarkan. Hal ini berkaitan dengan 

kecepatan daya tangkap yang dimiliki peserta didik sehingga materi dapat 

diberikan dengan lebih mendalam dan lebih dinamis untuk menghindari 

kebosanan karena peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran 

yang diberikan dikelas. 

3. Memerhatikan isi dan tujuan materi yang diberikan 

Hal ini bertujuan agar kurikulum yang dirancang lebih tepat guna dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Renzulli (1979) menyatakan 

bahwa program pengayaan dirancang dengan lebih memerhatikan 

keunikan dan kebutuhan individual dari peserta didik. 
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F. Mengapa Diperlukan Program Pengayaan 

Berdasarkan Permendikbud No. 54, 64, 65, 66 dan 67 Tahun 2013 pada 

dasarnya menganut sistem pembelajaran berbasis aktivitas atau kegiatan, 

kompetensi, sistem pembelajaran tuntas, dan sistem pembelajaran yang 

memerhatikan dan melayani perbedaan individual peserta didik. Dengan 

memerhatikan prinsip perbedaan individu (kemampuan awal, kecerdasan, 

kepribadian, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, gaya belajar) tersebut, 

maka program pengayaan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan/hak anak. 

Dalam program pengayaan, guru memfasilitasi peserta didik untuk 

memperkaya wawasan dan keterampilannya serta mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

G. Tujuan dan Fungsi  Pengayaan 

Menurut Masbur (2012) Fungsi pengayaan yaitu dapat memperkaya proses 

belajar mengajar. Pengayaan dapat melalui atau terletak dalam segi metode 

yang dipergunakan dalam pengajaran remedial sehingga hasil yang diperoleh 

lebih banyak, lebih dalam atau dengan singkat prestasi belajarnya lebih kaya. 

Adanya daya dukung fasilitas teknis, serta sarana penunjang yang diperlukan. 

Sasaran pokok fungsi ini ialah agar hasil remedial itu lebih sempurna dengan 

diadakannya pengayaan. 

Menurut (Usman1993) dalam Antari (2017) Secara umum tujuan program 

pengayaan untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan terhadap materi 

yang sedang atau telah dipelajarinya serta agar siswa dapat belajar secara 

optimal baik dalam hal pendayagunaan kemampuannya maupun perolehan 

dari hasil belajar. 

Dalam Panduan Remedial dan Pengayaan Sekolah Menengah Atas yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015 

menyatakan bahwa Pembelajaran pengayaan merupakan pembelajaran 

tambahan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan pembelajaran baru 

bagi peserta didik yang telah mencapai ketuntasan sehingga mereka dapat 

mengoptimalkan perkembangan minat, bakat, dan kecakapannya. 

https://www.blogger.com/null
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Pembelajaran pengayaan berupaya mengembangkan keterampilan berpikir, 

kreativitas, keterampilan seni, keterampilan gerak, dsb. 

Menurut Mukhtar dan Rusmini (2008) menyatakan bahwa evaluasi yang 

dilakukan terhadap program belajar tuntas dengan program perbaikan 

(remedial) dan program pengayaan (enrichment) di dalamnya, menunjukkan 

bahwa para siswa yang mengikuti program ini secara umum dapat belajar 

dengan lebih baik dan memiliki tingkat pencapaian yang lebih tinggi, serta 

mereka mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan belajar dan 

keberadaan diri mereka sebagai pelajar. 

Program pengayaan berupaya mengembangkan keterampilan berpikir, 

kreativitas, keterampilan memecahkan masalah, eksperimen, inovasi, 

penemuan, keterampilan seni, keterampilan gerak, dan sebagainya. Pengayaan 

memberikan pelayanan kepada peserta didik yang lebih cepat menguasai 

materi dengan tantangan belajar yang lebih tinggi untuk membantu mereka 

mencapai kapasitas optimal dalam belajarnya  

Menurut Guidance (2004) Untuk menantang siswa berprestasi lebih tinggi 

Anda dapat: 

1. Dorong mereka untuk bergerak melampaui apa yang sebenarnya bisa 

mereka lihat, makna dan fungsinya, sehingga membuat lebih banyak 

hubungan yang abstrak atau umum; 

2. Minta kelompok untuk membuat suatu kasus dalam gambar - 

kelompok siswa yang berbeda dapat diberikan kasus yang berbeda atau 

berlawanan; 

Penilaian hasil belajar kegiatan pengayaan tidak sama dengan kegiatan 

pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio, dan harus dihargai 

sebagai nilai tambah (lebih) dari peserta didik yang normal. Menurut 

Yusuf  (2012) Portofolio merupakan kumpulan hasil-hasil karya atau prestasi 

siswa (seperti tugas-tugas, lukisan hasil tes, dan piagam-piagam) dari sekolah, 

atau masyarakat. 
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Menurut Suprijono (2013) Dalam melakukan penilaian portofolio harus 

memerhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Orisinal, artinya karya yang dihasilkan peserta didik bukan hasil plagiat 

atau jiplakan. 

2. Kredibilitas, artinya antara guru dan peserta didik harus saling percaya 

baik dalam proses penilaian maupun dalam proses menjaga rahasia tentang 

pengumpulan informasi hasil belajar (bukan nilai), karya atau tugas belajar 

peserta didik sehingga tidak bocor ke pihak lain yang memungkinkan 

berdampak negatif pada poses belajar, penilaian bahkan pendidikan. 

3. Joint Ownership, antara guru dan peserta saling merasa memiliki berkas-

berkas maupun dokumen-dokumen portofolio sehingga ada upaya dari 

peserta didik untuk terus memperbaiki hasil karyanya. 

4. Identitas yang tercantum dalam portofolio sebaiknya berisi tentang 

keterangan/ bukti yang mampu menumbuhkan semangat peserta didik 

untuk terus meningkatkan kreativitasnya. 

5. Kesesuaian antara informasi hasil belajar atau karya dengan pencapaian 

indikator dari setiap kompetensi dasar/ standar kompetensi yang tercantum 

dalam kurikulum. 

 

H. Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pengayaan merupakan hal 

baik untuk melakukan proses pembelajaran. Program pengayaan berupaya 

mengembangkan keterampilan berpikir, kreativitas, keterampilan memecahkan 

masalah, eksperimen, inovasi, penemuan, keterampilan seni, keterampilan gerak, 

dan sebagainya. Pengayaan memberikan pelayanan kepada peserta didik yang 

lebih cepat menguasai materi 
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MODUL XIII 

KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN PKN 

 

 

A. Hakikat Pembelajaran PKN 

Dalam sejarah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

mengalami perkembangan, yang diawali dengan istilah Pendidikan 

Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 

UUD 1945. Pendidikan Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah 

yang sangat panjang, yang dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral 

Pancasila, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, sampai yang 

terakhir pada Kurikulum 2004 berubah namanya menjadi mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, dan sekarang kembali lagi menjadi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan 

dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku 

kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan mendasarkan pada 

Pancasila.  

Landasan PKN adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan 

perubahan zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan bidang studi 

yang bersifat multifaset dengan konteks lintas bidang keilmuan, dan 

merupakan bidang kajian yang mutidimensional sebagai integrasi dari 

disiplin ilmu politik, hukum, pendidikan, psikologi, dan disiplin ilmu 
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lainnya yang dapat mendukung pembentukan warga negara yang baik. 

Namun secara filsafat keilmuan, ia memiliki ontology pokok ilmu politik 

khususnya konsep “political democracy”, terutama aspek “duties and rights 

of citizen” (Chreshore:1886). Dari ontologi pokok inilah berkembang 

konsep “Civics”, yang secara harfiah diambil dari Bahasa Latin “civicus” 

yang artinya warga Negara. Secara epistemologis, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sebagai suatu bidang pendidikan keilmuan merupakan 

pengembangan salah satu dari lima tradisi “social studies” yakni “citizenship 

transmission” (Barr, Barrt, dan Shermis: 1978). Dikemukakan pula oleh 

Winataputra (2001) bahwa saat ini tradisi itu sudah berkembang pesat 

menjadi suatu “body of knowledge” yang dikenal dan memiliki paradigma 

sistemik, yang didalamnya terdapat tiga domain “citizenship education” 

yakni: ranah akademis, ranah kurikuler, dan ranah sosial kultural”.  

Ketiga ranah itu satu sama lain memiliki saling keterkaitan struktural 

dan fungsional yang diikat oleh konsepsi “civic virtue and culture” yang 

mencakup “civic knowledge, civic disposition, civic skills, civic confidence, 

civic commitment, dan civic competence” (CCE: 1998). Oleh karena itu, 

ontologi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan saat ini sudah lebih 

luas dari pada embrionya sehingga kajian keilmuan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, program kurikuler Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dan aktivitas social-kultural Pendidikan 

Kewarganegaraan saat ini benar-benar bersifat multifaset/ multidimensional. 

Sifat multidimensionalitas inilah yang membuat bidang studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dapat disikapi sebagai: pendidikan 

Pancasila, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan politik, pendidikan nilai 

dan moral, pendidikan kebangsaan, pendidikan kemasyarakatan, pendidikan 

hukum dan hak asasi manusia, serta pendidikan demokrasi.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai 

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang 

berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan 

dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, 
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anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan 

mendasarkan pada Pancasila.  

Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan Mengutip dari situs 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), secara hakikat 

pendidikan kewarganegaraan merupakan sarana pembelajaran yang 

bersumber dari nilai-nilai Pancasila sebagai kerpribadian bangsa. Hal ini 

diperlukan supaya masyarakat Bangsa Indonesia memiliki kesadaran untuk 

mencintai tanah air serta memiliki watak, sifat dan karakter yang sesuai 

dengan nilai Pancasila. 

Menurut Minto Rahayu dalam Buku Pendidikan Kewarganegaraan 

(Perjuangan Menghidupi Jati Diri Bangsa), tujuan dari hakikat pendidikan 

kewarganegaraan ialah membekali masyarakat untuk bisa menjalin 

hubungan yang berlandaskan Pancasila, baik dengan negara ataupun sesama 

manusia. 
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B. Tujuan Pembelajaran PKN 

Tujuan akhir dari pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah 

warga negara yang cerdas dan baik, yakni warga negara yang bercirikan 

tumbuh-kembangnya kepekaan, ketanggapan, kritisasi, dan kreativitas sosial 

dalam konteks kehidupan bermasyarakat secara tertib, damai, dan kreatif. 

Para peserta didik dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan berperilaku 

kreatif sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota masyarakat, warga 

negara, dan umat manusia di lingkungannya yang cerdas dan baik. Proses 

pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat (learning 

by doing), belajar memecahkan masalah sosial (social problem solving 

learning), belajar melalui perlibatan social (socio-participatory learning), 

dan belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuai dengan konteks 

kehidupan masyarakat. 

1. Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

kurikuler. 

Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

kurikuler merupakan program Pendidikan yang dirancang dan 

dibelajarkan kepada peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Melalui domain ini, proses penilaian dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap program 

pembelajaran dan program pembangunan karakter. 

2. Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

akademik. 

Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

akademik merupakan program kajian ilmiah yang dilakukan oleh 

komunitas akademik pendidikan yang menggunakan pendekatan dan 

metode penelitian ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah 

konseptual dan operasional guna menghasilkan generalisasi dan teori 

untuk membangun batang tubuh keilmuan yang sesuai. Kajian ini lebih 

memperjelas bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bukan 

semata-mata sebagai mata pelajaran dalam kurikulum sekolah melainkan 
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pendidikan disiplin ilmu yang memiliki tugas komprehensif dalam arti 

bahwa semua community of scholars mengemban amanat (missions) 

bukan hanya di bidang telaah instrumental, praksis-operasional dan 

aplikatif, melainkan dalam bidang kajian teoritis-konseptual yang terkait 

dengan pengembangan struktur ilmu pengetahuan dan body of 

knowledge.  

3. Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

sosial kultural. 

Domain Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai program 

sosial kulturpada hakikatnya tidak banyak perbedaan dengan program 

kurikuler dilihat dari aspek tujuan, pengorganisasian kurikulum dan 

materi pembelajaran. Perbedaan terutama pada aspek sasaran, kondisi, 

dan karakteristik peserta didik. Program Pendidikan Kewarganegaraan 

ini dikembangkan dalam konteks kehidupan masyarakat dengan sasaran 

semua anggota masyarakat. Tujuannya lebih pada upaya pembinaan 

warga masyarakat agar menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggungjawab. 

UUD Negara Republik Indonesiatahun 1945 sebagai landasan 

konstitusional pada bagian Pembukaan alinea keempat memberikan dasar 

pemikiran tentang tujuan negara. Salah satu tujuan negara tersebut dapat 

dikemukakan dari pernyataan “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Apabila 

dikaji, maka tiga kata ini mengandung makna yang cukup dalam. 

Mencerdaskan kehidupan bangsa mengandung pesan pentingnya pendidikan 

bagi seluruh anak bangsa. Dalam kehidupan berkewarganegaraan, 

pernyataan ini memberikan pesan kepada para penyelenggara negara dan 

segenap rakyat agar memiliki kemampuan dalam berpikir, bersikap, dan 

berperilaku secara cerdas baik dalam proses dalam pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah kewarganegaran, kenegaraan, kebangsaan, dan 

kemasyarakatan. Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional sebagai landasan operasional penuh dengan pesan yang 
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terkait dengan pendidikan kewarganegaraan. Pada Pasal 3 ayat (2) tentang 

fungsi dan tujuan negara. 

 

C. Prinsip Pembelajaran PKN 

Prinsip dasar pembelajaran PKn mengacu pada sejumlah prisip dasar 

pembelajaran. Menurut pendapat Budimansyah (2002:8) prinsip-prinsip 

pembelajaran tersebut adalah prinsip belajar siswa aktif (student active 

learning), kelompok belajar kooperatif (cooperative learning), pembelajaran 

partisipatorik, dan mengajar yang reaktif (reaktive learning). Selanjutnya 

keempat prinsip tersebut dijelaskan sebagai berikut (Budimansyah, 2002:8-

13). 

1. Prinsip Belajar Siswa Aktif 

Model ini menganut prinsip belajar siswa aktif. Aktivitas siswa 

hampir di seluruh proses pembelajaran, dari mulai fase perencanaan di 

kelas, kegiatan lapangan, dan pelaporan. Dalam fase perencanaan 

aktivitas siswa terlihat pada saat mengidentifikasi masalah dengan 

menggunakan teknik bursa ide (brain- storming). Setiap siswa boleh 

menyampaikan masalah yang menarik baginya, disamping tentu saja 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. Setelah masalah terkumpul, 

siswa melakukan voting untuk memilih satu masalah untuk kajian kelas. 

Dalam fase kegiatan lapangan, aktivitas siswa lebih tampak. Dengan 

berbagai teknik (misalnya dengan wawancara, pengamatan, kuesioner, 

dan lain-lain) mereka mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlukan untuk menjawab permasalahan yang menjadi kajian kelas 

mereka. Untuk melengkapi data dan informasi tersebut, mereka 

mengambil foto, membuat sketsa, membuat kliping, bahkan adakalanya 

mengabadikan peristiwa penting dalam video. 

 

2. Kelompok Belajar Kooperatif 

Proses pembelajaran PKn juga menerapkan prinsip belajar 

kooperatif, yaitu proses pembelajaran yang berbasis kerja sama. 
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Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama antar siswa dan antar 

komponen-komponen lain di sekolah, termasuk kerjasama sekolah 

dengan orang tua siswa dan lembaga terkait. Kerja sama antar siswa jelas 

terlihat pada saat kelas sudah memilih satu masalah untuk bahan kajian 

bersama. 

Dengan komponen-komponen sekolah lainnya juga seringkali 

harus dilakukan kerjasama. Misalnya pada saat para siswa hendak 

mengumpulkan data dan informasi lapangan sepulang dari sekolah, 

bersamaan waktunya dengan jadwal latihan olah raga yang diundur atau 

kunjungan lapangan yang diubah. Kasus seperti itu memerlukan 

kerjasama, walaupun dalam lingkup kecil dan sederhana. Hal serupa 

juga seringkali terjadi dengan pihak keluarga. Orang tua perlu juga 

diberi pemahaman, manakala anaknya pulang agak terlambat dari 

sekolah karena melakukan kunjungan lapangan terlebih dahulu. Sekali 

lagi, dari peristiwa ini pun tampak perlunya kerjasama antara sekolah 

dengan orang tua dalam upaya membangun kesepahaman. 

Kerja sama dengan lembaga terkait diperlukan pada saat para siswa 

merencanakan mengunjungi lembaga tertentu atau meninjau suatu 

kawasan yang menjadi tanggung jawab lembaga tertentu. Misalnya 

mengunjungi dinas perparkiran. Mengunjungi kantor bupati atau wali 

kota untuk mengetahui kebijakan mengenai penertiban pedagang kaki 

lima. Mengamati dampak pembuangan limbah pabrik pada suatu 

kawasan tertentu, dan sebagainya. Kegiatan para siswa tentu saja perlu 

dibekali surat pengantar dari kepala sekolah selaku penanggungjawab 

kegiatan sekolah. 

3.  Pembelajaran Partisipatorik 

Selain prinsip pembelajaran di atas PKn juga menganut prisip 

dasar pembelajaran partisipatorik, sebab melaui model ini siswa belajar 

sambil melakoni (learning by doing). Salah satu bentuk pelakonan itu 

adalah siswa belajar hidup berdemokrasi. Sebab dalam tiap langkah 
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model ini memiliki makna yang ada hubungannya dengan praktik hidup 

berdemokrasi. 

Sebagai contoh pada saat memilih masalah untuk kajian kelas 

memilih makna bahwa siswa dapat menghargai dan menerima pendapat 

yang didukung suara terbanyak. Pada saat berlangsungnya perdebatan, 

siswa belajar mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat orang 

lain, menyampaikan kritik dan sebaliknya belajar menerima kritik, 

dengan tetap berkepala dingin. Proses ini mendukung adagium yang 

menyatakan bahwa “democracy is not in heredity but learning” 

(demokrasi itu tidak diwariskan, tetapi dipelajari dan dialami). Oleh 

karena itu, mengajarkan demokrasi itu harus dalam suasana yang 

demokratis (teaching democracy in and for democracy). Tujuan ini 

hanya dapat dicapai dengan belajar sambil melakoni atau dengan kata 

lain harus menggunakan prinsip belajar partisipatorik. 

4. Reactive Teaching 

Dalam prinsip ini lebih menekankan bagaimana guru menciptakan 

strategi agar murid mempunyai motivasi belajar. Oleh karena itu, guru 

harus situasi sehingga materi pembelajaran menarik, tidak 

membosankan. Guru harus mempunyai sensitivitas yang tinggi untuk 

segera mengetahui apakah kegiatan pembelajaran sudah membosankan 

siswa jika hal ini terjadi, guru harus segera mencari cara untuk 

menanggulanginya. Inilah tipe guru yang reaktif itu. Ciri guru yang 

reaktif itu diantaranya sebagai berikut: 

a. Menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. 

b. Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang sudah diketahui dan 

dipahami siswa. 

c. Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa dengan 

membuat materi pelajaran sebagai sesuatu hal yang menarik dan 

berguna bagi kehidupan siswa. 

d. Segera mengenali materi atau metode pembelajaran yang membuat 

siswa bosan. Bila hal ini ditemui, ia segera menanggulanginya. 
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D. Kesimpulan 

Pendidikan Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah yang 

sangat panjang, yang dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral 

Pancasila, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, sampai yang terakhir 

pada Kurikulum 2004 berubah namanya menjadi mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, dan sekarang kembali lagi menjadi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat 

diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 

dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat 

diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai 

individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

dengan mendasarkan pada Pancasila.  

Para peserta didik dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan 

berperilaku kreatif sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota 

masyarakat, warga negara, dan umat manusia di lingkungannya yang cerdas 

dan baik. Proses pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil 

berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial (social 

problem solving learning), belajar melalui perlibatan social (socio-

participatory learning), dan belajar melalui interaksi sosial-kultural sesuai 

dengan konteks kehidupan masyarakat. Prinsip-prinsip pembelajaran adalah 

prinsip belajar siswa aktif (student active learning), kelompok belajar 

kooperatif (cooperative learning), pembelajaran partisipatorik, dan mengajar 

yang reaktif (reaktive learning). 
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MODUL XIV 

PROFESIONALISME GURU PKN 

 

A. Pengertian Profesionalisme Guru 

 Profesionalisme berasal dan „profession‟ yang berarti pekerjaan. Menurut 

Arifin  profession mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau 

pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau 

latihan khusus. Menurut Kunandar profesionalisme berasal dan kata „profesi‟ 

yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 

Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang 

mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dan 

pendidikan akademis yang intensif. 

 Pengertian profesionalisme adalah suatu pandangan terhadap keahlian 

tertentu yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu, yang mana keahlian itu hanya 

diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus. Profesionalisme 

mengarah kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 

kemampuan profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-strategi 

yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesi yang 

diembannya. 

 Profesionalisme Guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara 

itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata 

lain, dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang 

memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 

maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 

baik, serta memiliki pengalaman yang luas di bidangnya. 
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B. Aspek Kompetensi Guru Profesionalisme 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional. Karena 

seorang guru yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi profesional. 

Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa (2008: 73), Kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik. 

2. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemapuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

3. Kompetensi Kepribadian. 

4. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

5. Kompetensi Profesioanal. 

6. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c 

dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing pesrta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

7. Kompetensi Sosial. 

8. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi social adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserte didik, dan masyarakat sekitar. 
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Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutip pernyataan 

Mitzel yang mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan efektif dalam 

mengajar apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk mendatangkan hasil 

belajar pada murid-muridnya. Untuk mengatur efektif tidaknya seorang guru, 

Mitzel menganjurkan cara penilaian dengan 3 kriteria, yaitu: presage, process dan 

product. Dengan demikian seorang guru dapat dikatakan sebagai guru yang 

effektif apabila ia dari segi: presage, ia memiliki .personality attributes. dan 

.teacher knowledge. yang diperlukan bagi pelaksanaan kegiatan mengajar yang 

mampu mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi process, ia mampu 

menjalankan (mengelola dan melaksanakan) kegiatan belajar-mengajar yang dapat 

mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi product ia dapat 

mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-masing muridnya. 

Dengan penjelasan di atas berarti latar belakang pendidikan atau ijazah 

sekolah guru yang dijadikan standar unsur presage, sedangkan ijazah selain 

pendidikan guru berarti nilainya di bawah standar. Berdasarkan pemahaman dari 

uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mutu guru dapat 

diramalkan dengan tiga kriteria yaitu: presage, process dan product yang unsur-

unsurnya sebagai berikut: 

1. Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri dari 

unsur sebagai berikut: 

a. Latar belakang pre-service dan in-service guru. 

b. Pengalaman mengajar guru. 

c. Penguasaan pengetahuan keguruan. 

d. Pengabdian guru dalam mengajar. 

2. Kriteria process (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan proses 

belajar mengajar) terdiri dari: 

a. Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses Pembelajaran 

(RPP). 

b. Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar di dalam kelas. 

c. Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
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3. Kriteria product (hasil belajar yang dicapai murid-murid) yang terdiri dari 

hasil-hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru tersebut. 

Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah atau di 

madrasah tentunya harus didasarkan kepada effektifitas mengajar guru tersebut 

sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang yang berlaku, dimana guru dituntut 

kemampuannya untuk merumuskan dan mengintegrasikan tujuan, bahan, metode, 

media dan evaluasi pengajaran secara tepat dalam mendisain dan mengelola 

proses belajar mengajar, disamping itu guru juga harus mampu melaksanakan atau 

membimbing terjadinya kualitas proses belajar yang akan dialami oleh murid-

muridnya. 

Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara konseptual, 

unjuk kerja guru menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Johnson 

mencakup tiga aspek, yaitu; (a) kemampuan profesional, (b) kemampuan sosial, 

dan (c) kemampuan personal (pribadi). Kemudian ketiga aspek ini dijabarkan 

menjadi:  

1. Kemampuan profesional mencakup: 

a. Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang 

harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang 

diajarkannya itu. 

b. Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan 

dan keguruan. 

c. Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran 

siswa. 

2. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada 

tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa tugasnya sebagai 

guru. 

3. Kemampuan personal (pribadi) mencakup: 

a. Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 

guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. 

b. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai seyogianya dianut 

oleh seseorang guru. 
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c. Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 

bagi para siswanya. 

 

Ahmad Sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa mengemukakan 

pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus 

memiliki kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang 

meliputi: 

1. Menguasai bahan meliputi: 

a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah; 

b. Menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi. 

2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi : 

a. Merumuskan tujuan intsruksional; 

b. Mengenal dan dapat menggunakan prosedur instruksional yang tepat; 

c. Melaksanakan program belajar mengajar; 

d. Mengenal kemampuan anak didik. 

3. Mengelola kelas, meliputi: 

a. Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran; 

b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi. 

4. Menggunakan media atau sumber, meliputi: 

a. Mengenal, memilih dan menggunakan media; 

b. Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana; 

c. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar; 

d. Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan lapangan. 

5. Menguasai landasan-landasan pendidikan. 

6. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar. 

7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran. 

8. Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan: 

a. Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan penyuluhan; 

b. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyuluhan; 

9. Mengenal dan menyelengarakan administrasi sekolah; 
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10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 

keperluan pengajaran. 

 

Dalam lokakarya kurikulum pendidikan guru yang diselenggarakan oleh 

Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G), telah dirumuskan sejumlah 

kemampuan dasar seorang calon guru lulusan sistem multistrata sebagai berikut: 

1. Menguasai bahan yakni menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum-

kurikulum sekolah, menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi. 

2. Mengelola program belajar mengajar yakni merumuskan tujuan instruksional, 

mengenal dan bisa memakai metode mengajar, memilih materi dan prosedur 

instruksional yang tepat, melaksanakan program belajar dan mengajar, 

mengenal kemampuan anak didik, menyesuaikan rencana dengan situasi kelas, 

melaksanakan dan merencanakan pengajaran remedial, serta mengevaluasi 

hasil belajar. 

3. Mengelola kelas yakni mengatur tata ruang kelas dalam rangka CBSA, dan 

menciptakan iklim belajar yang efektif. 

4. Menggunakan media yakni memilih dan menggunakan media, mebuat alat-

alat bantu pelajaran sederhana, menggunakan dan mengelola laboratorium, 

mengembangkan laboratorium, serta menggunakan perpustakaan dalam proses 

belajar mengajar. 

5. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

6. Merencanakan program pengajaran. 

7. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

8. Menguasai macam-macam metode mengajar. 

9. Menilai kemampuan prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 

10. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah. 

11. Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah. 

12. Mampu memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan yang 

sederhana guna kemajuan pengajaran. 
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Kemudian dalam PP No. 19 Tahun. 2005 (Pasal 28) menegaskan mengenai 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut: 

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memilki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

2. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah dan/sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 

a. Kompetensi pedagogik; 

b. Kompetensi kepribadian; 

c. Kompetensi profesional; dan 

d. Kompetensi sosial. 

4. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/sertifikat keahlian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui dan 

diperlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan 

dan kesetaraan. 

5. Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4) dikembangkan oleh BNSP dan 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Dalam PERMENDIKNAS RI No. 16 

Tahun. 2007 (Pasal 1 dan 2) mengenai Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru dijelaskan pula bahwa: 

Pasal 1 

a. Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi 

guru yang berlaku secara nasional. 

b. Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru sebagaimana yang 

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini. 
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Pasal 2 Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum memenuhi 

kualifikasi akademik diploma (D-IV) atau Sarjana (S1) akan diatur dengan 

Peraturan Menteri tersendiri. 

 

C. Indikator Guru Profesional 

  Pemerintah terus melakukan berbagai macam upaya untuk mewujudkan 

amanat yang tercantum didalam Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang 

No. 23 Tahun 2005 tentang sistem pendidikan nasional. Upaya-upaya tersebut 

salah satunya adalah melaksanakan program sertifikasi dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme guru dan dosen. Agar profesionalisme guru dan 

dosen khususnya profesionalisme guru tersebut terukur, maka diperlukan  

beberapa Indikator Guru Professional. Ada minimal 7 indikator yang harus 

dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan sebagai guru profesional. 7 

Indikator tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki Ketrampilan mengajar yang baik. 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 

kompetensi Pedagogik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik adalah 

guru yang mempunyai ketrampilan mengajar yang baik, yaitu dengan berbagai 

cara dalam memilih model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan karakteristik Kompetensi Dasar dan karakteristik peserta 

didiknya. 

2. Memiliki Wawasan yang luas. 

Seorang Guru hendaknya secara terus menerus mengembangkan dirinya 

dengan meningkatkan penguasaan pengetahuan secara terus menerus sehingga 

pengetahuan yang dimilikinya senantiasa berkembang mengikuti 

perkembangan jaman. Apalagi saat ini teknologi informasi dan komunikasi 

sudah sangat maju, merambah hingga kepelosok. 

3. Menguasai Kurikulum. 

Kurikulum dapat berubah sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan dan 

masukan para pakar. Saat ini pemerintah telah memulai implementasi 

Kurikulum 2013 secara terbatas. Penerapan kurikulum baru ini direncanakan 
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akan terus dilaksanakan hingga tuntas di tahun 2015 yang akan datang. 

Meskipun sebahagian sekolah yang sifatnya non piloting masih menerapkan 

KTSP, bagi guru profesional, tentu sudah berusaha untuk mencari tahu 

mengenai kurikulum baru ini. 

4. Menguasai media pembelajaran 

Guru profesional harus mampu menguasai media pembelajaran, 

Pengembangan alat/media pembeljaran dapat berbasis kompetensi lokal 

maupun modern dan berbasi ICT. Apalagi salah satu prinsip Kurikulum 2013 

adalah penerapan TIK didalam proses pembelajaran, menuntut guru untuk 

mampu menguasai media pembelajaran salah satunya pembelajaran berbasis 

TIK 

5. Penguasaan teknologi. 

Penguasaan teknologi mutlak diperlukan oleh guru. Guru hendaknya 

menguasai materi dan sekaligus metode penelitiannya sesuai dengan 

kedalaman materi yang diajarkan. jaringan dengan Perguruan Tinggi, 

Lembaga Penelitian dan Instansi yang terkait lainnya. Termasuk juga 

perangkat teknologi salah satunya adalah perangkat teknologi komunikasi dan 

informasi. Guru yang profesional sudah harus mampu menggunakan laptop, 

proyektor, internet, dan perangkat teknologi pendukung pembelajaran lainnya. 

6. Menjadi teladan yang baik. 

Guru hendaknya menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. Teladan 

dalam artian dalam segala hal. Meskipun guru juga manusia yang dapat khilaf 

dan salah, tetapi dalam pembelajaran dan dihadapan siswa, guru profesional 

dituntut mampu untuk menjadi contoh terbaik. 

7. Memiliki kepribadian yang baik. 

Untuk menjadi contoh terbaik, maka salah satu hal mutlak yang harus dimiliki 

oleh seorang guru profesional adalah guru tersebut harus memiliki kepribadian 

yang baik. Baik tingkah polah, perilaku akhlak dan tidak ketinggalan 

agamanya. Karena tingkah polah, akhlak dan perilaku akan hadir dengan 

sendirinya dari kepribadian seseorang yang beragama baik pula. 
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 Tidak hanya digolongkan sebagai guru yang profesional, pendidik yang 

mempunyai karakter seperti diatas, tentu akan disenangi oleh peserta didik, 

dengan sendirinya apa yang disampaikan didalam maupun diluar kelas akan 

disenangi peserta didik juga. Banyak siswa yang membenci suatu ilmu atau materi 

pembelajaran karena watak gurunya yang keras, kasar dan cara mengajar guru 

yang sulit. Nah dan disisi lain pula siswa menyukai dan terarik untuk mempelajari 

suatu ilmu atau mata pelajaran, karena cara perlakuan yang baik, kelembutan, 

keteladanannya yang indah dari gurunya Jika dijabarkan, 7 indikator diatas bisa 

menjadi sangat luas, paling tidak, tafsiran sederhananya sudah cukup bagi kita 

untuk mengukur diri kita sendiri dan menjawab didalam hati, apakah kita sudah 

menjadi guru profesional atau belum. 

 

D. Indikator Guru Profesional 

1. Profesionalisme Guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu 

keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. 

Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi 

yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah 

orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal.  

2. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek 

sebagai berikut:  

1) Kompetensi Pedagogik 

2) Kompetensi Kepribadian 

3) Kompetensi Profesional 

4) Kompetensi Sosial 

3. Ada minimal 7 indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat 

dikatakan sebagai guru profesional. 7 Indikator tersebut adalah sebagai berikut:  

1). Memiliki Ketrampilan mengajar yang baik 
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2)  Memiliki Wawasan yang Luas 

3)  Menguasai Kurikulum 

4)  Menguasai media pembelajaran 

5)  Penguasaan teknologi. 

6)  Menjadi teladan yang baik. 

7)  Memiliki kepribadian yang baik. 
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